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ABSTRAK

Nur Aini Hasanah 2010 Implementasi Standar proses pemberajaran (Studi Analisis
Peraturan Menten pendidikan Nasionar Nomor 4r rahun 200i pada Bidang studi
PAI di SMP Walisongo Sembayat Manyar Gresik)

_ 
Pendidikan yang bermutu dapat meningkatk an outcome sumber daya manusia

yang berkualitas. Untuk menghasilkan outcome yang bermutu tinggi perlu adanya
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas yang mampu ."ncer&lku, kehidupan
bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangia yang bermartabat. dari
kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas tersebut pernerintali telah mengeluarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan
yang mencakup Standar isi, Standar proses, Standar kompetensi lulusan, Standar
pendidik dan tenaga kependidikan, Standar sarana dan prasarana, Standar
pengelolaan, Standar pembiayaan dan Standar penilaian pendidikan. Serta penetapan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 4l Tahun 2007 tentang ke delapan
Standar Nasional Pendidikan tersebut dalam rangka pelaksanaan PP Nomor 19 Tahun
2005. Dari kedelapan Standar Pendidikan tersebut, Strndar Proses memiliki peran
yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Standar proses
adalah Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar
kompetensi lulusan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41

Tahun 2007 Pasal 1, memuat bahwasannya Standar Proses untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian proses pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran.

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Walisongo Sembayat ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan standar proses yang mencakup
perencaniurn proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian proses
pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran. Serta faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan standar proses pada pembelajaran PAI.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif model Miles dan
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyaj ian data dan verifikasi. Adapun
format p€nilaiannya menggunakan format observasi check list dengan skala
prosentase yang kemudian dideskripsikan dengan analisis kualitatif. Hal ini
dimaksudkan untuk mendukung analisis data sehingga dapat diketahui dengan mudah
sejauh mana pengimplenrentasian Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41

Tahun 2007 standar proses pada pembelajaran PAI di SMP Walisongo Sembayat.
Kesimpulan penelitian bahwa pelaksanaan standar proses pada pembelajaran

PAI di SMP Walisongo Sembayat telah terlaksana dengan baik meskipun masih
terdapai beberapa komponen standar proses yang belum tercapai secara keseluruhan.
Diharapkan seiring be{alannya waktu penerapan Standar Proses sebagai salah satu
Standar Nasional Pendidikan rnampu membawa pendidikan Indonesia menjadi lebih
bermutu dan merata.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondasi yang sangat penting dan esensial bagi

keunggulan suatu bangsa. Hampir semua negara diberbagai belahan dunia

berusaha membangun rakyatnya agar menjadi sosok manusia yang berkuatifas

dan berdaya saing tinggi serta mampu menghadapi tantangan modemisasi. Salah

satu usaha konkrit yang dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu kualitas

manusia adalah melalui jalur pendidikan, karena pendidikan diyakini sebagai

media yang paling ampuh dan efektif dalam membentuk manusia yang

berkualitas. Disamping itu pendidikan juga dapat meningkatkan taraf hidup suatu

bangsa serta kualitas negara dimata intemasional.l Semakin banyak orang yang

berpendidikan, maka semakin mudah bagi suatu negara untuk membangun

bangsanya. Hal ini dikarenakan telah dikuasainya keterampilan, ilmu

pengetahuan dan teknologi oleh SDM nya. Sehingga pemerintah lebih mudah

dalam menggerakkan pembangunan nasional.

Namun salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah

masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak

' Ali Mubdi Amrur, Konfgurasi Politik Pendidikan Nasional, (Yogyakltrta: Pustaka Fahima,
2007), 40-4t.

I
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2

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. proses

pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk

menghafal informasi; otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun

berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya

untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya? Ketika

anak didik kita lulus dari sekolah mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka

miskin aplikasi.2

Kenyataan ini berlaku untuk semua mata pelajaran. Mata pelajaran agama,

tidak dapat mengembangkan sikap yang sesuai dengan norna-norrna agama,

karena proses pembelajaran hanya diarahkan agar anak bisa menguasai dan

menghafal materi pelajaran.3 Gejala semacam ini merupakan gejala umum dari

hasil proses pendidikan kita. Proses pendidikan tidak diarahkan untuk

membentuk manusia yang cerdas, serta tidak diarahkan untuk membentuk

manusia yang kreatif. Menurut Dave Meier, (2002; 90-92) dalam Martinis

Yamin: belajar itu harus dilakukan dengan aktivitas, yaitu menggerakkan fisik

ketika belajar, dan memanfaatkan indera sebanyak mungkin, dan membuat

seluruh tubuh/fikiran terlibat dalam proses belajar.a

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentzng Sistem Pendidikan Nasional

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Stondar Proses pendidikan, (Jakarta:
Kencana,2009), 1.

'Ibid.a Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan Di Indonesio, (Jakarta: Gung Persada Press,
2006), 90.
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J

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituar

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhrak muria, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.5

Kemudian PP. No. 19 Tahun 2005, pasal 19 (ayat l) proses pembelajaran

pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi akrif,

sena memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta

didik. Selanjutrya dipertegas dalam pasal 20 bahwa seorang gu,u merencanakan

proses pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, materi ajar, metode

pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.6

Pendidikan yang bermutu dapat meningkatkan outcome sumber daya

manusia yang berkualitas. Untuk menghasilkan outcome yang bermutu tinggi

perlu adanya penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas yang mampu

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membenttrk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat. Dari kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas tersebut

pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan yang mencakup Standar isi, Standar proses,

Standar kompetensi lulusag Standar pendidik dan tenaga kependidikaq Standar

5 Depdiknas, Undaig-Undorg N rentang Sislem Pendidil(o, Nasiotul, takata 2A03
' Martinis Yamiq Senifikasi,9l.
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4

sarana dan prasararur, Standar pengelolaan, Standar pembiayaan dan Standar

penilaian pendidikan. Serta Penetapan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Nomor 41 Tahun 2007 tentang ke delapan Standar Nasional Pendidikan tersebut

dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005.

Dari kedelapan Standar Pendidikan tersebut, Standar Proses memiliki

peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Standar proses adalah Standar Nasional Pendidikan yang berkaitan dengan

pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai Standar

kompetensi lulusan.7 Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 4l

Tahun 2007 Pasal l, memuat bahwasarurya Standar Proses untuk satuan

pendidikan dasar dan menengah mencakup perencaninn proses pembelajararq

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian proses pembelajaran dan

pengawasan proses pembelajaran.

Standar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran,

yang berarti dalam standar proses pendidikan berisi tentang bagaimana

seharusnya proses pembelajaran berlangsung. Penyusunan standar proses

pendidikan diperlukan untuk menentukan kegiatan pembelajaran yang dilakukan

guru sebagai upaya ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan. Dengan

demikian, Standar proses dapat dijadikan pedoman oleh setiap guru dalam

pengelolaan proses pembelajaran serta menentukan komponen-komponen yang

7 Departemen Agama RI, {lndang-{lndang Dan Peraturan Pemerinlah RI Tentqng Pendidika ,

Jakarta,2006.
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dapat mempengaruhi pendidikan.E pembelajaran pada hakikatnya adalah proses

interaksi antara p€serta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan

perilaku ke arah yang lebih baik.e Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya

berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajar nya, tetapi juga

sebagai pengelola pembelajaran (Manager of Learning). Dengan demikian

aktifitas proses pembelajaran terletak di pundak guru. Oleh karenanya,

keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau

kemampuan guru sebagai pelaksana pendidikan.lo Dan salah satu kemampuan

yang harus dimiliki guru adalah bagaimana merancang suatu kegiatan

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai

selain itu Standar Proses Pendidikan berfungsi sebagai pedoman dalam membuat

perencaruun program pembelajaran yang akan diimplementasikan dalam

kegiatan nyata di lapangan.

Tujuan pembelajaran bukanlah penguasaan materi pelajaran semata" akan

tetapi proses untuk mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang akan

dicapai. Oleh karena itulah penguasaan materi pelajaran bukanlah akhir dari

proses pembelajaran, akan tetapi hanya sebagai tujuan antara untuk pembentukan

tingkah laku yang lebih luas. Guru yang datam melaksanakan pengelolaan

pembelajaran nya dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan yang

matang, dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dan

8 Wina Sanjaya, Strateg,49
'^E Mulyasa. Krrikulun Tingkst Satuan Pendiditol, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006),255.
'' Wina Sanjaya. Strategi,52
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" Ibid., 5

memperhatikan taraf perkembangan inteleltual dan perkembangan psikologi

belajar anak akan dapat menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan guru yang dalam pengelolaan pembelajaran nya dilakukan

seadanya tanpa mempertimbangkan berbagai faktor yang bisa mempengaruhi

keberhasilan proses pembelajaran. Dalam rangka inilah standar proses

pendidikan dikembangkan. Melalui standar proses pendidikan setiap guru dapat

mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan rambu-rambu yang

ditentukan.r I

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

l. Bagaimana penerapan Standar Proses Pendidikan pada pembelajaran pAI di

SMP Walisongo Sembayat?

2. Faktor-fahor apakah yang mendukung dan menghambat pelaksanaan Standar

Proses Pendidikan pada pembelajaran PAI di SMP Walisongo Sembayat?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

l. Untuk mengetahui penerapan Standar Proses Pendidikan pada pembelajaran

PAI di SMP Walisongo Sembayat.
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2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan faltor yang menghambat

pelaksanaan Standar Proses Pendidikan pada pembelajaran pAI di SMp

Walisongo Sembayat.

D. Kegunaan Penelitian

l. Secara Teoristis

a. Dari hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan

dalam meningkatkan standar pendidikan khususnya pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam.

b. Memberi sumbangsih terhadap perkembangan penelitian khususnya bagi

dunia penelitian di bidang pendidikan.

2. Secara Praktis

Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

a. Bagi pihak sekolah sebagai evaluasi terhadap kinerja sekolah dalam

memenuhi Standar Nasional Pendidikan khususnya Standar proses.

b- Sebagai bahan kajian ilmiah khususnya bagl mahasiswa jurusan

Pendidikan Agama Islam.

c. Memberikan manfaat, wawasan dan pemahaman bagi penulis tentang

hakikat tugas calon seorang pendidik serta dapat mengaplikasikan ilmu

yang diterima selama di bangku perkuliahan.

E. Definisi Operasional

Agar memberikan pemahaman yang tepat sehingga tidak menimbulkan

kesalahpahaman, dalam skipsi yang berjudul "IMPLEMENTASI STANDAR
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PROSES STUDI ANALISIS PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN

NASIONAL NOMOR 41 TAHTJN 2OO7 PADA PEMBELAJAII-AN PAI DI

sMP wALISoNGo SEMBAYAT" perlu ada penjelasan dan pendefinisian

istilah sebagai berikut:

1. Implementasi

Dalam kamus ilmiah populer dimaknai dengan "pelaksanaan, penerapan dan

implement".l2

2. Standar Proses

Standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran

pada satu satuan pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan.13

3. Studi Analisis

Penelitian ilmiah; kajian; telaahan kasus pendekatan untuk meneliti gejala

sosial dengan menganalisis suatu kasus secara mendalam dan utuh untuk

mengetahui keadaan yang sebenarnya.'o

'2 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Bani, Kamus llmioh Populer, (Surabaya: Arkola, 1994),
247.

13 Departemen Agama PiI, Undong-Undang,2006.
'' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai

Pustaka,2005), 1093.
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4. Peraturan Menteri No. 4l Tahun 2007

Seperangkat ketentuan dan kaidah yang berkaitan dengan standar proses yang

dikeluarkan oleh menteri pendidikan nasional dalam rangka pelaksanaan pp

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikan.

5. Pembelajaran PAI

6 SMP Walisongo Sembayat.

Lembaga pendidikan formar tingkat menengah pertama yang ditempuh seterah

lulus dan tingkat dasar.

Dari definisi istilah diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dalam

skripsi ini adalah untuk menganalisis serta mengetahui penerapan tentang

ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Menteri pendidikan Nasional No 4l

Tahun 2007 tentang Standar Proses dalam pembelajaran pAI di SMp Walisongo

Sembayat.

l8t
t5 Zainal Aqib, Menjadi Garu Prolesiorul Berstandar l{asional @andung: yrama Widya, 2009),

Proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar ([IU Sisdiknas).r5 yang inhem dengan keislaman dari

proses maupun hasil belajar.
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F. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkahJangkah

yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan

masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertranyaan-pertanyaan

tertentu. 16 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skipsi ini adalah

pendekatan penelitian kualitatil dengan metode deskriptif.

a. Pendekatan penelitian kualitatif

Merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskiptif berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati.lT

b. Metode Deskriptif

Suatu penelitian yang diusahakan untuk membuat deskripsi, gambaran

atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.18

Metode dan pendekatan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi proses

pembelajaran PAI di SMP Walisongo Sembayat.

Obyek Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SMP Walisongo Sembayat, dan adapun

obyek penelitiannya meliputi kepala sekolah dan guru bidang studi PAI.

I

2

r6 Sumadi Suryabnta, Metodologt Penelitidn, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1998), 18.
" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualilatil, (Bandung: Remaja rosdakarya,2OO2),3.
'" Sumadi Suryabrata, Metodologt, 18
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3. Jenis Dan Sumber Data

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian dimaksud.re Dalam penelitian

ini penulis menggunakan data untuk menunjang penelitian yang dilakukan.

Jenis data meliputi:

a. Data Primer

Data primer atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh

langsung dari subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau

alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber informasi

yang dicari.2o Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi.

Dalam penelitian ini data primernya meliputi data tentang penerapan

Standar Proses dalam pembelajaran PAI di SMP Walisongo Sembayat.

b. Data Skunder

Merupakan data yang diperoleh dari atau yang berasal dari bahan

kepustakaan.'l Data skunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang

relevan dan dapat dijadikan referensi sebagai penulisan tentang konsep

Standar Proses yang meliputi Perencanaan proses pembelajararg

'' Joko Subagyo, Metode Penelitian Dolam Teori Dqn Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87
'" Saifuddin Aztttar,Metode Penelitian, (Yogyakarta:pustakapelajar,2003),91.
2r Joko Subagyo, Metode Penelitian, 88.
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pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan

pengawasan proses pembelajaran.

untuk memperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan penulis, maka

diperlukan sumber data. Sumber data adalah subyek dari mana data dapat

diperoleh.2' Dalam penelitian ini sumber datanya meliputi:

a. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk membuat informasi

tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian yang mana ia

mempunyai banyak pengetahuan tantang latar belakang penelitian

tersebut.23 Dalam hal ini yang menjadi informan adalah pengurus SMp

Walisongo Sembayat, seperti kepala sekolah, guru dan siswa.

b. Dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Baik berupa buku-buku,

majalah, dokumen, perafuran-peraturan, notulen rapat, catatan harian,

dan sebagainya.za Sumber data penulis dalam penelitian ini adalah buku-

buku yang membahas proses pembelajaran pAI di SMp Walisongo

Sembayat, serta dokumen-dokumen lain yang menunjang penelitian ini.

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suatu Pendekstan Prahek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), Cet, Ke-13, 129.

" Lexy J Moloeng, Metodologi, gO.

'" Suharsimi Arikunto, Prosedur, 158.
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4. Teknik pengumpulan 
Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan.2s Dalam rangka menemrrkan data yang

diperlukan, maka penulis menggunakan beberapa metode:

a. Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan data melalui pengamatan

langsung dimana penelitian dapat dilakukan dengan tes, kuisioner,

rekaman, dan gambar.26 Jadi, teknik ini untuk mengamati secara langsung

keadaan atau situasi yang ada dalam organisasi yang akan diteliti

sehingga penulis tidak hanya melakukan wawancara saja, metode ini juga

digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan proses

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas, kegiatan siswa di

lingkungan sekolah dan pengelolaan proses pembelajaran pAI.

b. Wawancara

Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka

antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pandwn

wawancara).27 Wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh

informasi tentang penerapan PERMENDIKNAS Nomor 4l Tahun 2007

+

7

'1jyln yaT,t'.yUe p_enelitiot, (Jakana: Ghalir Indonesia, 2OO3), 174.- Suharsimi fual<lrrto, Prosedtr, lS7.
" MohNazir, Metde, 193-194

6
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tentang Standar proses SMp Walisongo Sembayat, penggunaan metode

pembelajaran, bentuk penilaian, serta untuk mengetahui beberapa factor

yang mendukung dan menghambat pelaksanaan Standar proses

Pendidikan pada pembelajaran pAI di SMp Walisongo Sembayat.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode penulisan yang digunakan

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,

agenda dan sebagainya.28 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh

data perencanaan proses pembelajaran seperti RPP, Silabus, keadaan

sekolah Walisongo Sembayat, sarana prasarana yang dimitiki, jumlah

guru dan siswa serta kurikulum SMP Walisongo Sembayat.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah nya menjadi satuan

yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.2e

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur ,231
2e Lexy J Moloeng. Metodolot, 248
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Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka peneliti

bertugas menganalisis data tersebut. Adapun analisis data yang digunakan

adalah analisis data kualitatif model Miles dan Huberman yang terdiri dari:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.3o

Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data selanl utnya.

b. Penyajian Data

Merupakan penyajian sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan

tindakan. Selain itu melalui penyajian data, maka data dapat

terorganisasikan sehingga akan semakin mudah dipahami.

c. Verifikasi

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, karena

berubah tidaknya penarikan kesimpulan tergantung pada bukti-bukti di

lapangan.

Adapun format penilaiannya menggunakan format observasi check list

atau skala prosentase yang kemudian dideskripsikan dengan analisis kualitatif.

30 Sugiyono, Metode Penelitiqn kuantitatif kualitati/ Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2OO9), 247.
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Hal ini dimaksudkan untuk mendukung analisis data sehingga dapat diketahui

dengan mudah sejauh mana pengimplementasian Standar proses tentang

Peraturan Menteri penaidikan Nasional No 4l rahun 2007 pada pembelajaran

PAI di SMP Walisongc Sembayat Sembayat Manyar Gresik.

Adapun rumusnya sebagai berikut:

t,= Laggo4

Keterangan:

P : angka prosentase

F = Frekuensi

II = Jumlah resSnnden @embelajaran pAI)

Uji Validitas Data

Dalam hal ini penelifi menggunakan uji validitas data Triangulasi

Teknik yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama

dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu

dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian

kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan

atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau

mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.3r

6

1 t 
Sugsyono, Metde, 27 4.
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G. Sistcmatika pembahasan

Sistematika pembahasan adalah pengurutan pembahasan dalam

penyusunan karya ilmiah, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah para

pembaca dalam memahami dan menelaah isi yang terdapat dalam tulisan ini.

Adapun secara global karya tulis ini terbagi menjadi empat bab yang terbagi

teoritis dan empiris.

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang Latar

Belakang Masalah, Batasan Masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian,

Defi nisi Operasional, Metode Penelitian serta Sistematika pembahasan.

Bab Kedua Kajian Teori, bab ini merupakan studi teoritis tentang Standar

Proses Pendidikan dan adapun pembahasannya meliputi definisi, urgensi serta

komponen-komponen dalam standar proses.

Bab ketiga Laporan Hasil Penelitian, pada bab ini merupakan studi

empiris yang menguraikan penyajian data dan analisis data dari hasil penelitian

untuk menjawab rumusan masalah penelitian, diantaranya yakni gambaran umum

SMP Walisongo Sembayat, implementasi PERMENDIKNAS tentang Standar

Proscs di SMP Walisongo Sembayat, serta faktor-faktor pendukung dan

penghambat pelaksanaan Standar Proses Pendidikan di SMP Walisongo

Sembayat.

Bab keempat Penutup, merupakan bagian akhir dri penulisan skripsi ini

y'ang berisi kesimpuian dan saran.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Standar proses

l. Definisi Standar proses

Menurut kamus besar bahasa Indonesia standar adalah ukuran

tertentu yang dipakai sebagai patokan.r Sedangkan proses merupakan

rangkaian kegiatan. Sehingga dapat dikatakan bahwa standar proses

merupakan suatu hal atau ukuran yang dijadikan patokan dalam rangka

melaksanakan suatu rangkaian kegiatan, yang datam hal ini adalah

patokan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada satuan

pendidikan.

Dalam arti sebenamya, berdasarkan Peraturan pemerintah No. 19

Tahun 2005 Bab I Pasal I Ayat 6, Standar Proses Pendidikan adalah

standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan

pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar

kompetensi lulusan.

Dari pengertian di atas, terdapat beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam standar proses. Pertamd, standar proses pendidikan

adalah standar nasional pendidikan, yang berarti standar proses

pendidikan dimaksud berlaku untuk setiap lembaga pendidikan formal

I Depanemen Pendidikan Nasional, ,l(azas. 1089.

t8
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pada jenjang pendidikan tertentu di mana pun lembaga pendidikan itu

berada secara nasional.

Kedw, starrdar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan

pembelajaran, yang berarti dalam standar proses pendidikan berisi tenang

bagaimana seharusnya proses pembelajaran berlangsung. Dengian

demikian, standar proses pendidikan dimaksud dapat dijadikan pedoman

bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran.

Ketiga, stAndar proses pendidikan diarahkan unn* mencapai

standar kompetensi lulusan. Dengan demikian, standar kompetensi

lulusan merupakan sumber atau rujukan utama dalam menentukan standar

proses pendidikan.

2. Fungsi Standar Proses

Secara umum, standar proses pendidikan sebegai standar minimal

yang harus dilalekan memiliki fungsi sebagai pengendali proses

pendidikan unfik memperoleh kualitas hasil dan proses pembelajaran.

Dan diantara fungsi dari standar proses yakni:2

a. Dalam Rangka Mencapai Standar Kompetensi yang Harus Dicapai

Proses pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai

tujuan pendidikan, yakni kompetensi yang harus dicapai dalam

ikhtisar pendidikan. Berkaitan dengan hal itu, standar proses

pendidikan berfimgsi sebagai alat unhrk mencapai tujuan pendidikan

2 Wina Sanjav4 Sroreg, 5
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serta program yang harus dilaksanakan oleh grru dan siswa dalam

proses pembelajaran untuk mencapai tujuEn-tujuan tersebut.

b. Bagi Guru

Standar proses pendidikan bagi guru berfirngsi sebagai

pedoman dalam membuat perencanaan program pembelajaran, baik

program untuk periode tertentu unupun program pembelajaran hariarl

dan sebagai pedoman untuk implementasi program dalam kegiatan

nyata di lapangan. Oleh sebab itu, guru perlu memahami dan

menghayati prinsip-prinsip standar proses pendidikan.

c. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah orang yang seca.ra struktural

bertanggung jawab dalam pengendalian mutu pendidikan secara

langsung. Dengan demikian, bagi kepala sekolah standar proses

pendidikan berfungsi:3

- Sebagai barometer atau alat pengukur keberhasilan program

pendidikan di sekolah yang dipimpinnya.

- Sebagai sumber utama dalam merurnuskan berbagai kebijakan

sekolah khususnya dalam menenhrkan dan mengusahakan

ketersediaan berbagai keperluan sarana dan prasafiura yang

dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan proses pendidikan.

3 tbid., 6
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d. Bagi Para Pengawas (Supervisor)

Bagt para pengawas, standar proses pendidikan berfimgsi

sebagai pedoman, patokan, atau ukuran dalam menetapkan bagian

mana yang perlu disempurnalan atau diperbaiki oleh setiap grrru

dalam pengelolaan proses pembelajaran. Dengan demikian para

pengawas perlu memahami dengan benar hakikat standar proses

pendidikan. Karena dengan pemahaman itu selanjutnya pengawas

dapat memberikan masukan dan bimbingan kepada para guru untuk

meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

e. Bagi Dewan Sekolah dan Dewan Pendidikan

Fungsi utama dewan sekolah dan dewan pendidikan adalah

fungsi perencanaan dan pengawasan. Fungi ini amat penting untrk

menjaga kualitas pendidikan. Melalui pemahaman standar proses

pendidikan, maka lembaga ini dapat melaksanakan fungsinya dalam:a

- Menyusun program dan memberikan bantuan khususnya yang

berhubungan datgan penyediaan sarana dan prasarana yang

diperlukan oleh sekolah atau guru unhrk pengelolaan proses

pembelajaran yang sesuai dengan standar minimal.

- Memberikan saran-sararL usul, atau ide kepala sekolah, khususnya

guru, dalam pengelolaan pembelajaran yang sesuai dengan standar

minimal.

o lbi,i., j

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



22

- Melaksanakan pengawasan terhadap jalannya proses pernbelajaran

khususnya yang dilakukan oleh para guru.

B. Tinjauan Tentang Peraturan Menteri Pcndidikan Nasional No.4l Tahun

2007 Tentsng Standar Proses

Standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada

satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh wilayah hukum Negara

Kesatuan Republik Indonesia yang berlaku untuk jenjang pendidikan dasar

dan menengah pada jalur formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem

kredit semester.s Secara umum, standar proses pendidikan sebagai standar

minimal yang harus dilakukan memiliki fungsi sebagai pengendali proses

pendidikan untuk memperoleh kualitas hasil dan proses pembelajaran.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahrur 2007

pasal l, Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah

mencakup perencanaan proses p€rnbelajaran, pelaksanaan proses

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses

pembelaj aran.

Dalam hal ini akan dijabarkan satu persatu tentang komponen standar

proses diatas.

l. Perencanaan Proses Pembelajaran PAI

Perencanaan merupakan penlusrman langkah-langkah kegiatan

yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Suatu perencanaan dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka

5 Zairtal Aqlb, Menladi, ltg
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waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Dalam

membuat suatu perencanaan prinsip yang paling utama adalah harus dapat

dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.

a. Definisi Perencanaan Pembelajaran PAI

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan serta

merumuskan dan mengahlr pendayagunaan manusia, informasi,

finansial, metode dan waktu unnrk memaksimalisasi efisiensi dan

efektivitas pencapaian tujuan.6

Sedangkan William H. Newman dalam Abdul Majid:

mengemukakan bahwa "Perencanaan adalah menentukan apa yang

akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian

putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan

kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan

prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan kegiatan sehari-

hari.7

Sedangkan pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan

siswa. Aktivitas pembelajaran tersebut merupakan rangkaian kegiatan

yang membutuhkan perencanaan. Oleh sebab itu, aktivitas

pembelajaran agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di

sekolah/madrasah yang syarat dengan muatan nilai kehidupan islami,

perlu diupayakan melalui perencanaan pembelajaran yang baik, agar

t Danv),n Sya\ Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (lakwta: Garmg
Persada Press, 2007), 28.

'Abdul Ma1id, Perencanaan Pembelajaran Mengembanglan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya" 2008), l5-16.
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dapat mempenganrhi pilihan, putusan dan pengsmbangan kehidupan

murid.

Belajar agama Islam yang direncanakan adalah aktivitas

pendidlkan yang secara sadar dirancang unruk membantu murid dalam

mengembangkan pandangan hidup islami yang selanjutnya

diwujudkan dalam sikap hidup dan keterampilan hidup baik yang

bersifat manual maupun mental spiritual. Oleh karena itu salah satu

kemampuan yang harus dirniliki oleh guru adalah membuat

perencanaan pernbelajaran secara profesional dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik, pembelajar,

sekaligus sebagai perancang pembelajaran.

Dengan demikian, inti dari perencanaan pembelajaran adalah

proses memilih, menetapkan dan mengembangkan, pendekatan,

metode dan teknik pembelajamn, menawarkan bahan ajar,

menyediakan pengalaman belajar yang bermakna, serta mengukur

tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai hasil

pembelajaran.8

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam adalah suatu kerangka pembelajaran yang

disusun secara logis dan sistematis oleh tenaga pengajar Agama Islam

dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat

8 lbid., t2

24
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membantu peseft didik dalam mengembangkan pandangan hidup

yang islami.

b. Manfaat Perencanaan pembelajaran pAI

Perencanaan adalah proses dan cara berpikir yang dapat

membantu menciptakan hasil yang diharapkan. Oleh karena itulatr.

proses perencanaan yang sistematis dalam proses pembelajaran

memiliki beberapa keuntungan, diantaranya:e

l) Melalui perencanaan yang matang, guru akan terhindar dari

keberhasilan secara untung-untungan.

2) Melalui p€rencanafil yang sistematis, setiap guru dapat

menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadepi

sehingga dapat menentukan berbagai strategi yang dapat dilakukan

untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

3) Melalui perencanitan, gum dapat menentukan berbagai langkah

dalam memanfratkan berbagai sumber dan fasilitas yang ada

untuk ketercapai an tujuan.

c. Komponen Perencanaan Pembelajaran PAI

Komponen perencan ut proses pembelajaran meliputi:

1). Silabus

Silabus adalah ancangan pembelajaran yang berisi rencana

bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu,

sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan

e Wina Sanjav4 ,Knr ikulum Dtn Pembelqiqran KTSP, (Jakana: Kencanq 2008), 197.
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penyajian materi kurikultun, yang dipertimbangkan berdasarkan

ciri dan kebutuhan daerah sete,mpat.lo

Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara

sistematis memuat komponen-komponen yang saling berkaitan

untuk mencapai penguasaan kompetensi dasar. 
I 1

Sesuai PERMENDIKNAS Nomor 41 Silabus sebagai acwur

pengembangan RPP memurt identitas mata pelajaran atau tema

pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan

sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan

berdasarkan Standar Isi (Sf dan Standar Kompetensi Lulusan

(SKL), sena panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP).

Dalam penyusunan silabus disertakan pula sistem penilaian,

karena silabus dan sistem penilaian merupakan urutan penyajian

bagian-bagian materi pelajaran dan sistem penilaian suatu mata

pelajaran. Silabus dan sistem penilaian tersebut dapat berfungsi

untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, mendiagnosis kesulitan

belajar, mernberikan umpan balik, dan memotivasi siswa untuk

belajar lebih baik.

to Abdul Majid, Perencanaan,3S.

'r Ella Yulaelawati, Kurikulum Dan Pembelajarar, (Bandung: Pakar Raya 2004), 123
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Adapun Prinsip-prinsip Pengembangan Silabus berbasis

KTSP antara lain:l2

1. Ilmiatr

Pengembangan silabus berbasis KTSP harus dilakukan dengan

prinsip ilmiah, yang mengandung arti bahwa keseluruhan

materi dan kegiatan yang me4jadi muatan dalam silabus harus

benar, ligis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

2. Relevan

Relevan dalam silabus mengandung arti bahwa ruang lingkup,

kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi

dalam silabus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik,

yakni: tingkat perkembangan intelektual, sosial, emosional, dan

spiritual peserta didik.

3. Fleksibel

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi

keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan

yang te{adi di sekolah dan hrntutan masyarakat.

4. Kontinuitas

Kontinuitas atau kesinambungan mengandung arti bahwa setiap

program pembelajaran yang dikemas dalam silabus memiliki

keterkaitan satu sama lain dalam membentuk kompetensi dan

pribadi peserta didik.

t' E. Mu1yas4 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandrng: Remaja Rosdakary4 2006).
l9l-195.
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5. Konsisten

Artinya bahwa antara standar kompetensi, kompetensi dasar,

indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar,

dan sistem penilaian memiliki hubungan yang konsisten (ajeg)

dalam membennrk kompetensi peserta didik.

6. Memadai

Ruang lingkup indikator, materi pokok, pengalaman belajar,

sumber belajar, dan sistem penilaian yang dilaksanakan dapat

mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

7. Aktual dan Kontekstual

CaL-upan kompetensi dasar, indikator, materi pokok,

pengalaman belajar, zumber belajar, dan sistem penilaian yang

dikembangkan memperhatikan perkembangan iLnu

pengetahuan, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan

nyata, dan peristiwa yang tedadi di masyarakat.

8. Efektif

Pengembangan silabus berbasis KTSP harus dilakukan secara

efektif, yakni memperhatikan keterlaksanaan silabus tersebut

dalam proses pernbelajaran, dan tingkat pembennrkan

kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang telah

ditetapkan.
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9. Efisien

Efisien dalam silabus berkaitan dengan upaya unhrk

memperkecil atau menghemat penggunaan dana, daya, dan

waktu tanpa mengurangr hasil atau kompetensi yang telatr

ditetapkan

10. Menyeluruh

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi

(kognitifi afektif, dan psikomotorik).

Dalarn pelaksanaannya, pengembangan silabus dapat

dilakukan oleh para gruu secara mandiri atau berkelompok dalam

sebuah sekolah/madrasah atau beberapa sekolah, kelompok

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan

Guru (PKG), dan Dnas Pendidikan. Pengembangan silabus

disusun di bawah supervisi Dnas kabupatenikota yang

bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD dan SMP, dan

Dinas propinsi yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk

SMA dan SMK, serta departemen yang menangani urusan

pemerintahan di bidang agirma untuk MI, MTs, MA dan MAK.r3

2). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencanzl

yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran

t1 Zunal Aqtb, Menladi, l2O
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untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan

dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.ra

Tugas guru yang paling utama terkait dengan Rpp berbasis

KTSP adalah menjabarkan silabus ke dalam Rpp ]ang lebih

operasional dan rinci, serta siap dijadikan pedoman atau scenario

dalam pembelajaran. Dalam pengembangan Rpp, guru diberi

kebebasan untuk mengubah, memodifikasi, dan menyesuaikan

silabus dengan kondisi sekolah dan daerah, serta dengan

karakteristik peserta didik.

Komponen Rencana Pelaksanaan pembelajaran (Rpp)

sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun

2007 antara lain:15

1. Identitas mata pelajaran

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidika&

kelas, semester, program/program keahlian, mata pelajaran atau

tema pelajaran, jumlah pertemuan.

2. Standar Kompetensi

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kanampuan

minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai

pada setiap kelas dan/atau semester pada satuan mata pelajaran.

ta E. Mulyaisa- Kurikulum. 212.
15 Depdtknu, Permendrknas Nomor tl Tahun 2007 tentqng Standdr proses, Jalada 2007
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3. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kanampuan yang

harus dikuasai peserta didik dalarn mata pelajaran tertentu

sebagai rujukan penlusunan indikator kompetensi dalarn suatu

pelajaran.

4. Indikatorpencapaiankompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur

dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian

kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata

pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan

diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan ketrarnpilan.

5. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil

belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai

dengan kompetensi dasar.

6. Materi ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur

yang relevan, dan ditulis alam bentuk butir-butir sesuai dengan

rumusan indikator pencapaian kompetensi.

7. Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk

pencapaian KD dan beban belajar.
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8. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran digrmakan oleh gr.ru untuk

mewujudkan suasana belajar den proses pembelajaran agar

peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat

indikator yang telah ditetapkan. pemilihan metode

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta

didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi

yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.

9. Kegiatanpembelajaran

a. Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu

pertemuan pernbelajaran yang ditujukan untuk

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran.

b. Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran unh*

mencapai Kompetensi Dasar. Kegiatan pembelajaran

dilakukan secara interaktif, inspirati{ menyenangkan,

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpadsipasi

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,

dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.
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kegiatan ini dilale*an secara sistematis dan sistemik

melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

c. Penutup

Penutup merupakan kegiatan yang dilalcukan untuk

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan

dalam bennrk rangkuman atau simpulan, penilaian, dan

refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.

10. Penilaian hasil belajar

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan

mengacu kepada Standar Penilaian.

1 1. Sumber Belajar

Penentuan sumber belajar didasarkan pada Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar, serta materi ajar, kegiatan

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu

perkiraan guru mengenai seluruh kegiatan yang akan dilal-ukan

baik guru maupun peserta didik di kelas sehingga kegiatan

pembelajaran berjalan dengan baik yang mana dalam pembuatan

perencanaan pembelajaran guru harus mempohatikan prinsip-

prinsip penlusunan RPP.
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Terdapat beberapa prinsip petryusunan Rpp yang

diamanatkan dalam PERMENDIKNAS nomor 4l yakni:r6

l. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis

kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi

belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar,

kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya,

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

2. Mendorong partisipasi peserta didik

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada

peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, keativitas,

inisiatif, inspiratif, kemandirian, dan semangat belajar.

3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis

Proses pembelajaran dirancang untuk mengernbangkan

kegemaran membaca, pemahaman berag,am bacaan, dan

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik

positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

5. Keterkaitan dan keterpaduan

RPP disustur dengan memperhatikan keterkaitan dan

keterpaduan antara SK, KD, materi pernbelajarar\ kegiatan

t6 Depdiknas, Permendiknas Nomor 11. 2OO't
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pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan

sumber belajar dslam satu keutuhan pengalaman belajar. Rpp

disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tunatik,

keterpaduan, lintas mata pelajaran, lintas aspek betajar, dan

keragaman budaya.

6. Menerapkan teknologi infonnasi dan komunikasi

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan

teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,

sistematis, Dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

2. Pelaksanaan Proses Pembclajaran PAI

a. Definisi pelaksanaan hoses pembelajaran PAI

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai

hrjuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pernbelajaran

terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga

laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis, fotografi, slide

dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari

ruang kelas, perlengkapan audio visual juga komputer. Prosedur

meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar,

ujian dan sebagainya. 17

r? Oemar Hamalik, Ku rikulum dan Pembelaiarun, (ldiafla: Bumi Aksara- 1995), 57.
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Pembelajaran pada hahkatrya adalah proses interaksi antara

peserta didik dengan lingkungannya, sehingga te{adi perubahan

perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak

sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang datang dari

dalam diri individu maupun faktor yang datang dari

lingkungan.tsDalam pembelajaran, tugas guru yang pating utama

adalah mengkondisikan lingkurgan agar menunjang terjadinya

perubahan perilaku bagi peserta didik.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran peserta didik lah yang

menjadi fokus perhatian. Pendidik harus laeatif dalam mengelola

pembelajaran dengan memilih dan menetapkan berbagi pendekataq

metode dan media pembelajaran yang relevan dengan kondisi peserta

didik dan pencapaian kompetensi.

Proses pembelajaran dalam pendidikan Islam seben.rnya sama

dengan pembelajaran pada umumnya, namun yang membedakannya

adalah bahwa dalam pendidikan Islam proses maupun hasil belajar

selalu inhern dengan keislaman; keislaman melandasi aktivitas belajar,

menafasi perubahan yang terjadi serta menjiwai aktivitas berikutnya.le

Keseluruhan proses pembelajaran berpegang pada prinsip-prinsip Al-

Qur'an dan Sunnah serta terbuka untuk unsur-unsur luar secara adaptif

yang ditilik dari persepsi keislaman.

t* E. Mulyas4 Kurikulum,255.
re Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Ja[arta: Kalam Mulia" 2006),241
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Proses pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan dan

meningkatkan keimanan, melalui pe*berian dan pemupukan

pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang

terus berkembang dalam keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.2o

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan pendahuluan sebagaimana dalam PERMENDIKNAS

No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses antara lain meliputi:2l

l) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti

proses pembelajaran.

2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan

dicapai.

4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan

sesuai silabus.

Dalam kegiatan inti pelaksanaan pembelajaran merupakan

proses turtuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan dan

'o Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakary4 2005), 168.

21 Depdiknas, Permendiknas Nomor 41, 2007.
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dilakukan secara interaktif, inspirati{ menyenangkan, merantang,

memotivasi pesetu didik unhrk berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran.

Djelaskan dalam PERMENDIKNAS No. 41 bahwa lCg,gEn

i![ dalam proses pembelajaran menggrmakan metde yang

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran,

yang dapat meliputi proses eksplorasi, elanorasi, dan konfirmasi.22

a. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

I ) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan

dalam tentang topik atau tema mater yang akan dipelajari dan

belajar dari aneka sumber.

2) Menggrmakan beragam pendekatan pembelajaran, media

pembelajaran, dan sumber belajar lain.

3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta

antara peserta didik dengan guru, lingkungan dan stunber

belajar lainnya.

4) Melibatkan peserta didik secara aktif alam setiap kegiatan

pembelajaran.

5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di

laboratorium, studio, atau lapangan.

2'? 
Depdiknas, Perrze ruliknas Nomor I t , 2oO7
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b. Elaborasi

Elaborasi adalah proses penambahan rincian sehingga

infornasi baru akan menjadi lebih bermakna.23

Kegratan elaborasi yang dapat dilalekan oleh guru meliputi:

l) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang

beragam melalui fugas-tugas tertentu yang bermakna.

2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi,

dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara

lisan maupun tertulis.

3) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.

4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif

dan kolaboratif.

5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat unhrk

meningkatkan prestasi belaj ar.

6) Memfasilitasi peserta didik mernbuat laporan eksplorasi yang

dilakukan baik lisan maupun tertulis, semra individu maupun

kelompok.

7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil keda

individu maupun kelompok.

8) Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pameran,

tumamen, festifal, serta produk yang dihasilkan.

23Trianto, Model-model Pembelalaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta
Prestasi Pustaka, 2007), 92.
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9) Memfasilitasi peserta didik melahrkan kegiatan yang

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta

didik.

c. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bennrk

lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan

peserta didik.

2) Mernberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan

elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber.

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan.

4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman

yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar.

Setelah kegiatan inti, maka pelaksanaan pembelajaran

dilaryutkan dengan kegiatan penutup. Dalam PERMENDIKNAS No.

41 Tahun 2007 kegiatan penutup yang dapat dilalarkan oleh guru

antara lain:24

1) Bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri membuat

rangkuman/kesimpulan pelaj aran

2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang

sudah dilaksanakan semra konsisten dan terprogram

2a Depdiknas, Permendilcras Nomor 41,2OO7
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3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran

remidi, program peDgayaan, layanan konseling atau membrikan

rugas bark tugas individu maupun kelompok sesuai dengan hasil

belajar peserta didik.

5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

b. Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Proses Pembelajaran PAI

Pembelajaran merupakan sesuatu aktivitas (proses) yang

sisternatis dan sistemik yang terdiri atas banyak komponen. Masing-

masing komponen tidak bersifat parsial (terpisah), tetapi harus be{alan

secara teratur dan berkelanjutan. Untuk iru diperlukan pengelolaan

ponbelajaran yang baik yang harus dikembangkan berdasarkan pada

asas-asas pembelajaran. Seorang guru harus mengerti dan memahami

berbagai prinsip pembelajaran. Dantara prinsip-prinsip pembelajaran

PAI tersebut antara lain:2s

l. Aktivitas, belajar yang berhasil haruslah melalui berbagai macam

altivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis.

2. Asas Motivasi, seorang pengajar harus dapat menimbulkan

motivasi peserta didik karena dengan peranan motivasi berguna

untuk membangkitkan aktivitas dan gairah belajar.

3. Asas lndividualitas, penyelenggaraan pembelajaran hendaknya

selalu memperhatikan dan memahami serta berupaya

25 Rarnayulis, llmu. 242-256.
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menyesuaikan bahan pelajaran dengan keadaan peserta didik, baik

menyangkut segi perbedaan usia, bakat, kemampuan, intelegensi,

perbedaan fisik, watak dan sebagainya.

4. Asas Keperagaan, peragaan meliputi semua pekerjaan panca indera

yang bertujuan unhrk mencapai pengertian pemahaman suatu hal

secara lebih tepat dengan menggrurakan alat indera.

5. Asas Ketauladanan, kecenderungan manusia belajar adalah lewat

peniruan. Unnrk itu pendidik haruslah memberi contoh terbaik di

hadapan peserta didiknya.

6. Asas pembiasaan, pembiasaan merupakan upaya praktis dalam

pembinaan dan pembentukan kepribadian anak. Dalam kehidupan

sehari-hari pembiasaan itu merupakan hal yang sangat penting, dan

pembiasaan dalam pendidikan agama hendaknya dimulai sedini

mungkin.

7. Asas korelasi, asas korelasi adalah asas yang menghendaki agar

materi pembelajaran antara satu mata pelajaran dengan mata

pelajaran lainnya disajikan seffira terkait dan integral.

8. Asas minat dan perhatian, agar pendidikan agama dapat berhasil

dengan baik maka minat dan perhatian anak tidak boleh diabaikan.

Pelajaran agama harus disajikan dan disusun sedemikian rupa agar

menarik minat dan perhatian mereka.

Proses pembelajaran tidak semata-mata diarahkan agar siswa

mampu menguasai sejumlah bahan atau materi pembelajaran melalui
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metode penuhlran, akan tetapi pembelajaran sungguh-sungguh

diarahkan agar siswa mampu belajar secara aktif untuk menguasai

kompetensi tertentu. Unh* itu perlu diperhatikan prinsip pengelolaan

kegiatan pembelajaran, diantanya:26

1. Berpusat kepada siswa.

2. Belajar dengan melalerkan.

3. Mengembangkan kemampuan sosial.

4. Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitah.

5. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.

6. Mengembangkan kreativitas siswa.

7. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi.

8. Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik.

9. Belajar sepanjang hayat.

3. Penilaian Hasil Pembclrjaran PAI

Setelah pelaksanaan pembelajaran berlangsung, perlu diketahui

tentang hasil belajar peserta didik dalam periode waktu tertentu

dibandingkan dengan hasil periode sebelumnya r.rntuk melihat

perkembangan pencapaian indikator atau kompetensi dari masing-masing

peserta didik. Hal tersebut dapat diketahui melalui penilaian. Dengan

penilaian, guru akan mengetahui perkembangan proses, kemajuan dan

perkernbangan hasil belajar, intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan

sosial, sikap dan kepribadian peserta didik juga sekaligus sebagai umpan

' Wina Sanlay4 Pembelajardn Dqlam Implementasi Kurikulum Betbasis Kompetenti,
(Jakana: Kencan4 2006), 30-32.
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balik kepada guru agar dapat menyempumakan perencanaan dan proses

progam pembelajaran.

a. Definisi Penilaian Hasil pembelajaran pAI

Penilaian (assessment) merupakan istilah yang umum dan

mencakup semua metode yang biasa dipakai untuk mengetahui

keberhasilan belajar siswa dengan cara menilai turjuk kerja individu

peserta didik atau kelompok. Menurut Griffin dan Nix (1991) penilaian

adalah suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk menjelaskan

karakteristik seseorang atau sesuatu.2T

Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan

beragam alat. Penilaian untuk memperoleh berbagai ragam informasi

tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau informasi tentang

ketercapaian kompetensi peserta didik. Proses penilaian ini bertujuan

untuk menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi

belajar peserta didik.2S

Salah satu pilar dalam penilaian pada Tingkat Satuan

Pendidikan adalah penilaian kelas. Penilaian kelas adalah proses

pengumpulan data dan penggunaan informasi oleh guru untuk

pemberian nilai terhadap hasil betajar siswa berdasarkan tahap

kemajuan siswa sesuai dengan daftar kompetensi yang ditetapkan

dalam kurikulum.2e Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil

27 Mimin Haryati, Model & Telmik Penilaian pada Tingt@t Satuan Pendidikan, (Jakarta
Gaung Persada Press, 2007),15.

2'Ibid.
2e lbid., 16
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pembelajaran unhrk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta

didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan

hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. penilaian kelas

dilaksanakan dengan berbagai cara, diantaranya melalui tes tertulis,

penilaian unjuk ke{a siswa (performance) dan penilaian hasil kerja

siswa melalui pengumpulan hasil ke{a (karya).

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian

hasil pembelajaran PAI adalah kegiatan yang dilakukan untuk

memperoleh informasi tentang sejauh mana ketercapaian kornpetensi

yang telah dicapai peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran

pendidikan agama islam.

b. Sasaran Penilaian Hasil Pembelajaran PAI

Dalam penilaian hasil pernbelajaran tenhmya memperhatikan

sasaran penilaian yang mencakup ranah kognitif, psikomotorik dan

afektif karena setiap mata ajar selalu mengandung ketiga ranah

tersebut, namun penekanannya selalu berbeda.

- Penilaian hasil belajar aspek kognitif dapat berbentuk tes atau

pertanyaan lisan di kelas, pilihan ganda, uraian obyektif, uraian

non obyektif atau uraian bebas, jawaban atau isian singkat,

menjodohkan, portofolio, dan perforrnance.3O Penitaian aspek

kognitif berguna untuk mengetahui apakah siswa sudah

mengetahui bahan pembelajaran yang disajikan oleh guru atau

30 lbid., 25
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yang dipelajari oleh siswa, bagian mana yang belum dikuasai

sehingga perlu upaya perbaikan, dan ini kernudian menjadi

pendorong untuk belajar lebih giat lagi, serta untuk mendiagnosis

kondisi siswa.3l

- Penilaian hasil belajar psikomotor dapat berbentuk paper and

pencil (cara menampilkan karya), identifikasi sesuatu, simulasi,

contoh kerja, dan praktik melakukan kegiatan. Penilaian aspek

psikomotor berguna untuk mengetahui keterampilan apa saja yang

sudah dikuasai dan yang belum dikuasai oleh siswa dengan cara

membuat tabel cek keterampilan. Misalnya, keterampilan

berwudhu, aspek keterampilan yang dapat dilihat antara lain: (1)

cara berkumur, (2) cara membasuh muka, (3) cara membasuh

kedua tangan, (4) cara membasuh kepala, (5) cara membasuh

kedua kaki.32

- Penilaian aspek afektif berguna untuk mengetatrui sikap siswa

terhadap mata pelajaran, antara lain dengan membuat skala

penilaian atau tabel cek minat yang meliputi: (l) rajin mengikuti

pelajaran, (2)rajin mengajukan pertanyaan, (3) catatan siswa rapi

dan lengkap, (4) memiliki buku selain buku wajib, dan (5) senang

membicarakan dan membaca pelajaran yang diminati.33

3r Mamo dan M. ldis, Strategi & Metode Pengojaran, (Jogiakarta: Ar-ruzz mediq 2009),

" Ibid.
t' Ibid., r77-l7B

177
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c. Fungsi Penilaian Hasil Pembelajaran PAI

Adapun fiurgsi penilaian hasil pembelajaran antar lain:y

l. Menggambarkan sejauh mana perkembangan peserta didik telah

menguasai kompetensi.

2. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu

peserta didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang

langkah apa berikutnya, misalnya memilih program/jurusan

bahkan sekolah jenjang berikutnya.

3. Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan potensi/prestasi

yang bisa dikemukakan peserta didik dan sebagai alat untuk

mendiagnosa yang dilakukan oleh guru untuk menentukan apakah

peserta didik yang bersangkutan perlu remedial/pengayaan.

4. Menentukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang

sedang berlangsung gutra perbaikan rancangan proses

pembelajaran b€rikutnya.

5. Sebagai kontrol bagi guru dan sekolah tentang kernajuan

perkembangan peserta didik.

4. Pengawasan Proses Pembelajaran PAI

a. Definisi Pengawasan Proses Pembelajaran PAI

Pengawasan pembelajaran adalah serangkaian kegiatan

membantu guru mengonbangkan kemampuannya mengelola proses

pembelajaran derni pencapaian tujuan panbelajaran.ri

14 Mirrifi Haryati, Modet, l't

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



48

Pengawasan merupakan kegiatan atau usaha unnrk memngsang,

mengkoordinasikan dan membimbing pertumbuhsn guru-guru

sehingga lebih dapat memahami dan lebih efektif penampilannya

dalam proses belajar mengajar dan dengan demikian mereka akur

mampu membimbing dan merangsang pertumbuhan murid-muridnya

untuk dapat berpartisipasi secara intelligent dalam masyarakat modem

sekarang.s6

Pengawasan proses pembelajaran bukanlah menilai performansi

guru mengajar di kelas. Dan bukan pula diartikan sebagai inspeksi

yang hlgas dan fungsinya untuk mencari kesalahan-kesalahan guru dan

kemudian menghukumnya. Melainkan bagaimana membantu guru

mengembangkan kemampuan profesionalnya untuk memperbaiki

proses pembelaj aran.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan

pernbelajaran PAI merupakan rangsangan, bimbingan atau bantuan

yang diberikan kepada grru-guru PAI agar kemampuan profesional

mereka semakin berkernbang sehingga proses pembelajaran be{alan

efektifdan efisien.

Tujuan pengawasan pembelajaran adalah perbaikan dan

perkembangan proses belajar mengajar secara total, ini berarti bahwa

tujuan pengawasan tidak hanya turnrk memperbaiki mutu mengajar

guru, tetapi juga membina pertumbuhan profesi guru dalam arti luas

" lb,alum Bafadal. Supe .yi.y Pengajaran, {Jakana; Bumi Aksar4 t992), 2.

'o Soewadji Lazajr.Jth, Keryla Sekolah Dan Tanggung Jdwqbnw, (Yogyakarta: Kanisius,
2000), cet. Ke-l l, 33
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termasuk di dalanmya pengadaan fasilitas yang menunjang kelancaran

proses pembelajaran, peningkatan mutu pengetahuan dan kercrampilan

guru-guru, pemberian bimbingan dan pembinaan dalarn hal

implementasi kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode

pembelajaran, media pembelajaran, prosedur dan teknik penilaian

pembelajaran.

Dalam PERMENDIKNAS No.41 Tahun 2007 disebutkan

bahwa pengawasan proses pembelajaran meliputi:37

a. Pemantauan

1) Pemantauan proses pembelajaran dilakr.rkan pada tahap

perencaftun. Pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran.

2) Pemantauan dilalcukan dengan cara dish.rsi kelompok terfokus,

pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan

dokumentasi .

3) Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala sekolah dan

pengawas satuan pendidikan.

b. Sepervisi

1) Supervisi proses pembelajaran dilalorkan pada tahap

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran.

2) Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara

pemberian contoh, diskusi, pelatihan dan konsultasi.

31 Depdknas, Permendilews Nomor 41, 2o}'t
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3) Kegiatan supervisi dilahkan oleh kepala p€ngawas dan satuan

pendidikan.

Evaluasi

1) Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan

kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap

perercanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses

pembelajaran dan penilaian hasil punbelajaran

2) Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara

(a) Membandingkan proses pembelajaran yang dilakukan guru

dengan standar proses.

(b) Mengidentifikasi kine{a guru dalam proses pembelajaran

sesuai dengan kompetensi guru

3) Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan

kinerja guru dalam proses pembelajaran

c. Pelaporan

Hasil kegiatan pemantauan, supervisi dan evaluasi proses

pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan.

d. Tindak tanjut

l) Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah

memenuhi standar.

2) Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang

belun memenuhi standar.
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3) Guru diberi kesempatan untuk mengikuti

lebih lanjut. +

l.
b. Prinsip-Prinsip Pengawasan proses pembelajaran pAI .t^

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah adalah melakukan

pengawasan di setiap satuan pendidikan yang mereka pimpin. Dan

untuk menjalankan pengawasan yang sebaik-baiknya, kepala sekolah

hendaklah memperhatikan prinsip-prinsip berikut:38

1. Pengawasan hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yainr pada

yang dibimbing dan diawasi harus dapat rnenimbulkan dorongan

untuk bekerja.

2. Pengawasan harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang

seb enar-benamya (reali stis, mudah dilaksanakan).

3. Pengawasan harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya.

4. Pengawasan harus dapat memberikan perasaan aman pada guru-

guru dan pegawai-pegawai sekolah yang diawasi.

5. Pengawasan harus didasarkan atas hubungan profesional, bukan

atas dasar hubungan pribadi.

6. Pengawasan harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap,

dan mungkin prasangka guru-guru dan pegawai sekolah.

7. Pengawasan tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat

menimbulkan perasaan gelisah atau antipasti dari guru-guru.

tt M. Ngali- Punvanto. Administrasi Dan Supervisi Pendidilan, (Bandung: Remaja
Rosdakary4 1998), Cet, Ke-8, 117
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8. Pengawasan tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pandot,

kedudukan, atau kekuasaan pribadi.

9. Pengawasan tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan

kekurangan.

10. Pengawasan tidak dapat terlalu cepat mengharapkan hasil, dan

tidak boleh lekas merasa kecewa.

ll. Pengawasan hendaknya juga bersifat preventif, korektif, dan

kooperatif. Preventif berarti berusaha mencegah jangan sampai

timbul hal-hal negatif. Korektif berarti memperbaiki kesalahan

yang telah dibuat. Kooperatif berarti mencari kesalahan dan

kekurangan dan usaha memperbaikinya dilakukan bersama-sama

oleh pengawas dan orang-orang yang diawasi.

C. Faldor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Srandar Proses

Pendidikan

Penetapan standar proses pendidikan merupakan kebiiakan yang sngdt

penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan.

Melalui standar proses pendidikan setiap guru dan/atau pengelola sekolah

dapat menennrkan bagaimana seharusnya proses pembelajaran berlangsung.

Sehubungan dengan hal tersebut pastilah terdapat beberapa faktor pendukung

dan penghambat dalam pelaksanaan standar proses di suatu lembaga

pendidikan. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan standar proses

dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut.
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Karena standar proses berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran

maka faltor yang dianggap sangat mempengaruhi proses pembelajaran adalatr

guru. Guru yang dalam melaksanakan pengeroraan pembelajaran dilakukan

dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan yang matang, dengalr

memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dan memperhatikan taraf

perkembangan intelektual dan perkembangan psikologr belajar anak. Guru

yang demikian akan dapat menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan guru yang dalam pengelolaan pembelajarannya

dilakukan seadanya tanpa mempertimbangkan berbagai faktor yang bisa

memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.3e

Oleh sebab itu, dalam implementasi Standar Proses Pendidikan guru

perlu memahami sekurang-kuranglya dalam tiga hal. Pertama, pemahaman

dalam perencanaan progftrm pendidikan, yaitu menyangkut pemahaman dalam

menjabarkan isi kedalam benmk silabus yang dapat dijadikan dalam

pembelaj aran. Kedua, pemahaman dalam pengelolaan pembelaj aran termasuk

dalam disain dan implementasi strategi pembelajaran yang sesuai dengan

tujuan dan isi pendidikan. Ketiga, pemahaman tentang evaluasi, baik yang

berhubungan dengan evaluasi proses maupun evaluasi hasit pembelajaran.a0

Namun dalam prakteknya terdapat guru yang masih belum memahami

serta melengkapi ketiga hal tersebut di atas padahal semua hal tersebut telah

diatur dalam PERMENDIKNAS No 19 Tahun 2005. Karena peraturan ini

tn Wina Sanjaya, Strategi.5.
ou lbid., u
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ddibuat pada tahun 2005 seharusnya ada cukup waktu untuk mengadakan

sosialisasi dan penerapannya di sekolah-sekolah.

Selain guru faktor lain adalah siswa, kareena pembelajaran adalatr

kegatan y{Lg bertujuan yaitu membelajarkan siswa. Maka proses

pembelajaran harus melibatkan siswa dan berpusat pada siswa (Student

Oriented). Proses pembelajaran bisa terjadi dimana saja. Kelas bukan satu-

satunya tempat belajar siswa. Bakat, minat dan motivasi belajar setiap siswa

berbeda satu sama lain. Penguasaan materi pelajaran bukanlah akhir dari

proses pembelajaran akan tetapi hanya sebagai tujuan antara unhrk

membentuk tingkah laku yang lebih luas. Artinya, sejauh mana materi

pelajaran yang dikuasai siswa dapat membentuk pola perilaku siswa itu

sendiri. Untuk itulah metode dan strategi yang digunakan guru tidak hanya

sekedar metode ceramah, tetapi menggunakan berbagai metode seperti

diskusi, penugasan, kunjtrngan ke objek-objek tertentu dan lain sebagainya.al

Namun dalam pelaksanaanya masih terdapat guru yang belum

menggunkan bervariasi metode pembelajaran. Sistem ceramah masih sering

digunakan dan kegiatan pembelajaran masih terkesan Teacher Centered. Serta

keterbatasan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran.

Sehingga motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dikelas menunm.

Faktor lain yakni sekolah dengan dukturgan orang tua dan masyarakat,

dengan sarana dan prasarana yang memadai akan memiliki kualitas

pembelajaran yang lebih bagrrs dibandingkan dengan sekolah-sekolah dengan

ot lbid.. roo
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sarana yang sangat terbatas, serta dukungan masyarakat atau orang tua yang

sangat rendatr. Demikian pula apakah lembaga sekolah tersebut mempunyai

manajemen yang terbuka dan menekankan pada kemajuan. Faktor

kepemimpinan dalam sekolah seperti kepemimpinan kepala sekolatu

kepemimpinan penilik sekolah serta biaya yang tersedia untuk melaksanakan

tugas-tugas rutin dan tugas-tugas inovatif di dalam lingkungan sekolah

termasuk di dalamnya fasilitas fisik gedung ymrg menyenangkan, sarana

prasarana yang memadai juga sangat menentukan performance proses

pembelajaran suatu lembaga sekolah.a2

o' H.A.R Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional Suatu Tinjauan Kritis, (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), 80.
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BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Identitas SMP Walisongo Sembayat

Nama Sekolah: SMP WALISONGO

Alamat : Jln. Kauman No.l Sembayat

Kecamatan :Manyar

Kabupaten :Gresik

Propinsi : Jawa Timur

Terakreditasi :A

Luas Tanah : 1622 r*

2. Sejarah Berdirinya SMP Walisongo Sembayat

SMP WALISONGO Sembayat yang semula dikenal SMINU X

Sembayat didirikan pada tahun 1966 oleh tokoh-tokoh masyarakat

Sembayat dan sekitamya yang antara lan: BPK. Kh. Ms Aminudin Ridlo,

Bpk. H. Moh Hamdun, Bpk K. Ahmad Shiddiq, Bpk. Abdullah, dkk. pada

awal berdirinya sekolah ini menempati bekas pabrik kerupuk sebagai

kegiatan belajar mengajar dan masih merupakan filial dari SMINU Gresik

(sekarang SMPNU 1 Gresik) sampai tahun 1969.

Latar belakang berdirinya SMINU X pada waktu itu adalah

banyaknya dorongan masyarakat Sembayat dan sekitarnya, khususnya

kepala-kepala MI di wilayah Kecamatan Manyar dan kepala-kepala MI

56
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yang ada di wilayah Kecamatan Glagah karena mengingat banyaknya

lulusan MI yang tidak melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi

(SMP/Ir,ITs). Selain itu, dorongan dan saran Bpk. KH. Masfirh Hisyam

sebagar ketua LP Ma'arif NU cabang Gresik pada waktu itu. Sampai pda

awal 1970 SMINU X Sembayat rnasih belum memiliki gedung yang

pennanen sebagai tempat kegiatan belajar siswa, oleh karena itu proses

kegiatan belajar harus berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat [ain.

Barulah pada pertengahan tahun 1970 penguus mulai dapat

membangun gedung yang pennanen di areal bekas pabrik kempuk

(sekarang gedung tersebut dipergunakan sebagai Kantor Sekolah, Ruang

Guru, Ruang TU, Perpustakaan serta Ruang Kepala Sekolah). Pada tahun

1972 dengan berbagai pertimbangan dasar dari para Ulama' dan tokoh

masyarakat serta TABARRUKUN terhadap Walisongo, maka SMNU X

Sembayat namanya dirubah menjadi SMI Walisongo Sembayat sejak

tahun 1980. Setelah SMI Walisongo Sembayat secara struktural berada di

bawah pembinaan Pendidikan Menengah Umum Kanwil Departemen P

dan K Propinsi Jawa Timur, maka SMI Walisongo berubah menjadi SMP

Walisongo Sembayat hingga sekarang.

Seiring dengan perkembangan zaman, maka SMP Walisongo

Sembayat senantiasa berusaha meningkatkan sarana prasarana dan fasilitas

sekolah sehingga dapat memberikan layanan kepada masyarakat dan dapat

bersaing dengan lembaga pendidikan lain.r

1 
Dokumen SMP Walisongo Sembal al Manyar Gresik
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3. Visi dan Misi SMP Walisongo Sembayat

a. Visi

*TERWUJUDNYA SUMBER DAYA MANUSIA YANG

BERILMU, BERAMAL DAN BERAKHLAQ DENGAN

LANDASAN ISLAM/ IMTAQ"

b. Misi

1. Membekali siswa dengan wawasan keagamaan dan keilrnuan yang

luas serta mampu mengaktualisasikan dalam sikap dan perilaku

seh ari-hari .

2. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran Islam AHLUS

SUNNAI{ WAL JAMAAH di sekolah, rumah dan masyarakat.

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga

setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi

yang dimiliki.

4. Membantu dan mendorong setiap siswa untuk mengenali potensi

dirinya sehingga dapat dikembangkan sec:lra optimal.

5. Menumbuhkan semangat keunggulan secara insentif kepada

seluruh warga sekolah.

6. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh

potensi yang ada di sekolah.

7. Mengoptirnalkan pelaksanaan tata tertib sekolah dengan baik

sehingga tercipta budaya disiplin setiap warga sekolah.
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8. Mengembangkan semangat kekeluargaan dengan semua warga

sekolah dengan mengutamakan keteladanan.

9. Menjadikan Bahasa lnggrs dan Komputer sebagai eksta kurikuler

wajib di sekolah.

10. Mengembangkan budaya AKHLAKUL KARIMAH terhadap

semua warga sekolah.2

4. Strukrur Organisasi SMP Walisongo Sembayat

Organisasi secara umum dapat diartikan memberi stnrktur atau

susunan yakni dalam penyusunan/penempatan orang-orang dalam suatu

kelompok kerja sama, dengan maksud menempatkan hubungan antara

orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tanggung jawab

masing-masing. Penentuan struktur, hubungan tugas dan tanggung jawab

itu dimaksudkan agar tersusun suatu pola kegiatan untuk menuju ke arah

tercapainya tujuan bersama.3 Melalui strukhr organisasi yang ada orang

akan mengetahui apa tugas dan wewenang kepala sekolah, guru dan

karyawan sekolah.

'Dokumen SMP Walisongo Sembayat Manyar Gresik
3 B Suryosubroto, Manajemen Penditlikan Di Sekolah, (Jakarta: Rineka ciptq 2004), 139
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UR.Hub.Masyaral at

H Ahmad Yaslu:r

IXA

Qomaruddin, S.Pd

H Ahmad dahlan

P.IB lab fisika

Siti Aisyah,S.pd

PJB.lab Biologi

Abdullah Adhim,S pd

Siti Aisvah, S Pd

Kepala Sekolah

MUNIF

Wakil Kepala Sekolah

MLTNIF

Pengelola Perpus

Nur Amaha

Pengelola Lab/mcdia
Belaj ar

Tata Usaha

M.CH Muwahibr
Masnuatus S.Spd

PJB.lab Bahasa

Drs.Suwamo

PJB.lab komputer

Masnuatus S.S.pd

PJB.lab Kirnia PJB.R.Media Bolajar

UR.Kesiswaan UR.Sarana Prasarana

Qomaruddin,S.pd

Wali KelasWali Kelas

VIIIA
Dra.Dwi IriantiFitrivah , S.pd Ifroni,SS

VIIIB IXB

Musaroh, S.pdManan, S.pd Dra.Hj.Kholifah

IXCVIIC VIIIC

Curu Mata Pelajaran

Wali Kelas

Komite sekolah

k,,*',-l
Mrh,th 1

VIIA

VIIB

Elis Furoidah,S.Ag

SiSWA
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5. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Walisongo Sembayat

Salah satu komponen penting dalarn proses pembelajaran di

lembaga pendidikan adalah keberadaan tenaga pendidik, yang mana

komponen ini titlak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain. Berikut

keadaan Guru dan Karyawan di SMp Walisongo Sembayat.

r,,r"h c,HBll' L.y"*,oo

No JABATAN / PEKERJAAN
JUMLAH

L Jml

I GURU
TU

9
I I 2

I I
Satpam 1 I
Penjqga / Pesuruh I 2 J

JIJMLAH l9 t3 32

Tabel 3.2
Nama Guru Dan Jabatan

No Nama Guru

I Munif Kepala Sekolah

2. Drs. Suwamo

Drs. H. Abd. Muhith

Wk. Kepala Sekolah

J UR Kurikulum

4

Qomaruddin, S. Pd.

UR Humas

5 UR Sarana Prasarana

6. Abdullah Adhim, S. Pd. UR Kesiswaan

8

Dn. Zainal Arifin

M. Ilyas, BA.

BK

Guru B. Daerah

Drs. H. Muhammad Su'udi Guru Fisika

a DokunEn SMP Walisongo Sembayal Marrya; Gresik 2009/2010

P

16 25
2.

3. Pusukawai
4.

5.

Jabatan

H. Achma<i Yaslukh, S. Pd.

7

9.
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l0 Dn. H. M. Dhofir Guru PAI

1I. H. A. Muhdi, BA. Guru PAI
12 tuPatun, S.Pd.I

Asmailrh, S. Pd.l

M. Anas

Guru PAI

Guru PAI

t4. Guru IPS

l5 Gtuu Matematika

16. Dra. Dwi hianti Guru B. Indonesia

Ifroni, SS Guru IPS dan PLH
l8 Manan. S, Pd Gruu Penjaskes dan

Kesenian

l9 Elis Furoidah, S. Ag Guru PAI

20 Masnuatus Shofiyah, S. pd Guru Maternatika

2t. Muyasaro\, S. Pd. Guru B. Inggris

Hj Kholifah, S. pd. Guru B. Inggris
)? Fitriyala S. Pd. Guru B. Indonesia

Siti Aisyah, S. pd. Guru Biologi

M. Khoinrl Faizin Guru TIK

6 Keadaan Siswa SMP WAlisongo Sembayat

Tabel 3.3
Keadaan Siswa SMP Watisongo Sembayat

Tahun Pelajaran 2009 l2DlDt

No. P JUMLAI{
I vII 53 42 95
') vm 63 48 111x 69 112

185 133 318

t DokunEn SMP Walisongo Sembayal Ivtanyar Gresik

13.

Drs. M. Alimin

t7.

22.

24.

25.

KELAS L

3. 43
JIJMLAH
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7. Sarana dan ftsarana SMp Walisongo Sembayat

Sarana prasarana merupakan kmpone|r penunjrng dalam kegiafan

pembelajaran. Diantara samna prasarana yang dimilih oleh SMp

Walisongo Sembayat antara laitr:

Tabel3.4
Sarana Dan Prasarana SMp Walisongo Sembayat6

Sarana dan Prasarana J 'mlah Keterangan

1 Ruang belajar 9 @7xs;,-
Ruang Kepala Sekolah I l6mz

3 Ruang Guru 1 56m2

Ruang TU I 56trz

5 Ruang UKS I l6m2-
Ruang BP i BK I l6mz

Perpustakaan

Lab oratorium IPA

I 56mz

8 1 63m2

laboratorium Bahasa

Laboratorium Komputer

63m2

I 63mz

li Tempat Parkir D depan

sekolah

t2 Mesin Ketik 3

13. Mesin Stensil I

14. Komputer 27 4 untuk kantor,

23 unnrk siswa

15. Meja kursi murid 200

16. Meja krusi guru 25

17. Meja kursi kantor l0
l8 Mesin j ahit 13

Mesin Obras 1

6 Dokunprl StvlP Walisongo Sernbayat Manyar Gresik

No.

)

4.

6.

7

9. 1

10.

19.
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8. Kurikulum SMP Walisongo Sembayat

Struktur Kurikulum dan Muatan KTSP SMp WALISONGO

Sembayat meliputi.

Tabel3.5
Ifurilulum SMP Walisongo Semlayat

Tahun Pelajaran 2009 120rct

KOMPONEN

KELAS DAN

ALOKASI WAKTU

VU VIII x
A. Mata Pelalaran

l. Pendidikan Agama

2. Pendidikan Kewarganegarnan

3. Bahasa Indonesia

4. Bahasa Inggrrs

5. Matematika

6. Ibnu Pengetahuan Alam

7. Ilmu Pengetahuan Sosial

8. Seni Budaya

9. Penjaskes

B. Keterampilan

I. TIK

2. Pembukuan

C. Muatan Lokal

1. Bahasa Daerah

2. Pendidikan Lingkungan Hidup

D. Pengembangan Diri

E. Mata Pelajaran Ciri Ktrusus Sekolah

(Pendidikan Agama)

l. AIQur'an Hadits

2

2

4

4

5

5

4

2

2

2

2

2

I

2

2

2

2

4

4

5

5

4

2

2

2

2

2

I

2

2

2

2

4

4

5

5

4

2

2

2

I

2

I

2

2

'Dokunpn SMP Walisongo Sembayat Manyar Gresik
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2. Fiqih / Syari'ah

3. SKI / Aswaja

4. Bahasa Arab

2

2

2

2

2

2

2

2

2

JUMLAH 37 37 37

B. Penyajian Data

Pada sub bab pertama peneliti telah memaparkan gambaran umum

obyek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya SMp walisongo Sembayat,

visi, misi, stnrktur organisasi, keadaan guru,&aryawan dan siswa, serta

kurikulum SMP Walisongo Sembayat. Maka sub bab kedua ini peneliti akan

menyajikan data hasil penelitian tentang implementasi standar proses studi

analisis peraturan menteri pendidikan nasional no. 41 tahun 2007 pada

pembelajaran PAI di SMP Walisongo Sembayat.

l. Data Tentang Standar Proses Di SMP Walisongo Sembayat

a. Data Tentang Perencanaan Pembelajaran pAI di sMp walisongo

Sembayat

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang harus

dilakukan sebelum seorang guru melaksanakan suatu pembelajaran di

kelas, hal ini perlu dilalarkan agar pelaksanaan pembelajaran tidak

bed alan secara asal-asalan.

Dalam perencanaan pembelajaran ini, Guru pAI harus menyiapkan

silabus serta menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai

instrumen utarna dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

Silabus sebagai acuan penyusunarl rencana pelaksanaan pembelajaran,
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maka penyusunannya disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta

situasi kondisi sekolah. Sesuai dengan situasi kondisi sosial dan budaya

sMP wALISoNGo Sembayat yang merupakan lembaga pendidikan

Islam yang bernaung di bawah Lp MA'ARIF Nahdlohrl Ulama', maka

Pendidikan Agama Islam di SMP walisongo sembayat terdiri dari mata

pelajaran Aqidah Akhlak, Alqur'an Hadits, Fiqih, SKI, Aswaja dan

Bahasa Arab.

Adapun susunan silabus PAI yang dipakai di sMp walisongo

Sembayat meliputi:

a. Identitas

b. Standar kompetensi

c. Kompetensi dasar

d. Materi pembelajaran

e. Kegiatan pembelajaran

f. Indikatorpencapaian kompetensi

g. Jenis penilaian

h. Alokasi waktu

i. Sumber belajar

Selain silabus, RPP juga merupakan perangkat pembelajaran yang

sangat penting. Format RPP mata pelajaran pAI yang disusun oleh guru

PAI di SMP Walisongo Sembayat meliputi:

a. Identitas mata pelajaran

b. Standar Kompetensi
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c. Kompetensi Dasar

d. Indikator pencapaian pernbelajaran

e. Tujuan pembelajaran

f Materi ajar

g. Alokasi waktu

h. Metode p emb elaj aran

i. Kegiatan pembelaj aran

j. Penilaian hasil belajar

k. Sumber belajar

Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tidak hanya

menentukan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas

untuk menyampaikan materi pembelajaran saja, akan tetapi menentukan

bahan atau media pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi,

penyusunn RPP Pendidikan Agama Islam di SMp Walisongo Sembayat

senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan Rpp sesuai

Permendiknas no. 4l Tahun 2007. Namur prinsip penerapan teknologi

informasi dan komunikasi belum terlaksana dengan baik. Hal ini

dikarenakan belum adanya sarana dan prasamna yang mendukung serta

keterbatasan guru PAI dalam menggunakan media pembelajamn yang

berbasis teknologi.
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b. Data Tentang Pelaksanaan Pembelajaran pAI di sMp walisongo

Sembayat

Kegiatan pembelajaran di sMp walisongo Sembayat berlangsung

pada pagr hari mulai pukul 07.00 s/d 12.45 selama enam hari daram satu

minggu. Kegiatan pembelajaran diliburkan pada hari jum'at. Kegiatan

pembelajaran siap dimulai seiring bunyi bel tanda masuk kelas. Terlebih

dahulu siswa-siswi sMP walisongo membaca do'a rutin sebelum

kegiatan pembelaj aran dimulai secara bersama-sama.

Selama mengadakan observasi peneliti melihat keadaan ruang keras

yang tertata rapi. Seluruh tingkatan kelas terdiri dari tiga kelas. Kelas vII

memiliki jumlah rombongan tidak lebih dan32 peserta didik. Sedangkan

kelas vlII dan kelas XI memiliki jumlah rombongan antara 36 s/d 3s

peserta didik setiap kelasnya. Meski demikian guru masih dapat

mengendalikan proses pembelajaran. Intonasi suara guru dapat didengar

dengan baik oleh peserta didik, tutur kata guru pun santun, dan dapat

dimengerti oleh semua peserta didik. perforrnance guru pAI sopan, bersih

dan rapi mencerminkan sosok guru yang senantiasa memegang nilai-nilai

keislaman.

Dalam proses pembelajaran PAI yang dilaksanakan di SMp

walisongo Sembayat, pelaksanaannya menekankan pada proses interaksi

dinamis antara grru dan siswa. Guru selalu berusaha mengaktifl<an siswa

dengan memberi motivasi-motivasi, pertany:uul-pertanyaan yang

meniurtang dan dalam menjelaskan materi pembelajaran disertai pula
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dengan contoh-contoh yang relevan antara materi dengan kehidupan

sehari-hari. Selain itu guru berusaha memberikan umpan balik selama

proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran dilaksanakan

secara menyenangkan karena grru tidak membuat siswa takut serta tidak

ada tekanan baik fisik maupun psikologis. Namun teguran tetap diberikan

oleh guru kepada peserta didik yang tidak memperhatikan pelajaran.

variasi-variasi pembelajaran pun dilakukan agar peserta didik tidak

merasa jenuh dan bosan berada di kelas. Berdasarkan wawancara yang

penulis lakukan model-model pembelajaran yang digunakan antara lain:8

- CBSA

- Model pembelajaran diskusi

- Pembelajaran langsung (Direct Instruction)

- CTL (Contextual Teaching and Leaming)

Selain itu kegiatan pemantapan materi yang telah diajarkan pun

dilale*an untuk menunjang proses pembelajaran. seperti yang

diungkapkan oleh Bpk. Drs. H. M. Dhofir selaku guru aqidah akhlak.e

"... untuk penanamon aqidah dnn akhtak malca dilahtl<an pembiasaan
agar siswa mampu merealisasil<nn nilai-nilai aqidoh dan akhlak
dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada dasamya pendidikan
agamo Islam bertujuan memberi wawasan keislamon kepada siswa
dalam rangla meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepbda Allah".

8 Elis Furoidah, Guru SKI dan Aswaja SMp Wlisongo Sembayat, 29 Mei 2010
'M. Dhofir, Guru Aqidah Akhlak SMp Walisongo Sembavat,30 Mei 2010
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c. Data Tentang Penilaian Hasil Pembelajaran pAI di SMp Walisongo

Sanbayat

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dapat diperoleh melalui

beberapa bentuk penilaian. Di dalam silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran PAI terdapat mmusan penitaian dengan menggunakan

beberapa macam tes. Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan

wawancara, pengumpulan hasil penilaian pembelajaran peserta didik yang

digunkan oleh guru PAI di SMP Walisogo Sembayat adalah:

a). Tes

Alat penilaian yang sering dan hampir dipergunakan oleh seluruh guru

di SMP Walisongo Sembayat adatah Tes Tulis. Ini dilakukan untuk

menilai hasil belajar pada aspek kognitif. Dalam hal ini peserta didik

diberikan pertanyaan dalam bennrk pilihan ganda atau uraian, dan

peserta didik harus memberi jawaban atas pertanyaan tersebut secara

tertulis pula. Selain itu tes lisan di kelas juga sering dipergunakan,

dengan tes lisan ini peserta didik mempunyai kesempatan seluas-

luasnya untuk mengernukakan argumen dan gagasannya.

b). Penilaian unjuk kerja

Teknik penilaian unjuk keqja merupakan proses penilaian yang

dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalarn melakukan

suatu hal. Teknik ini untuk menilai ketecaparan ketuntasan belajar yang

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



7t

menuntut peserta didik untuk melakukan tugas/gerak (psikomotor). Dari

hasil wawancara, Guru mata pelajaran fiqih menuturkan bahwa:,,

"...untuk penilaian mata pelajaran tidak hanya diniloi dengan tes tulis
saia alan tetapi dilalatlan juga tes perbuatan atau prahek untuk
materi shalat, wudlu, taharo, serta maleri haii. praktek tersebut tidak
honya digunakan untuk memperoleh nilai tetapi juga untuk mengetahui
apalrah anok-anak faham tentong lato caranya".

Ditambahkan pula oleh Guru mata pelajaran euran Hadits, yang

menyatakan :ll

"...sebenarnya Qur'an Hadits juga perlu tes psikomotorik yang mana
hal tersebut dilakukan dengan praktek membaca sesuai dengai tajwid
dan makhorijul huruf, sehingga sisv,o tidak hanya faham alcan
isikandungannya saja. Namun, hal ini tidak terlala saya tekanknn
karena siswa sudah ada yang ikut diniah".

Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran agama dan akhlaq

dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan tingkah laku dan sikap

untuk mengetahui dan menilai perkembangan efektif dan kepribadian

peserta didik. Dan hasil penilaian yang dilakukan dimaksudkan untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik serta dipergrrnakan

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil pembelajaran. Selain

itu penilaian juga digunakan untuk memperbaiki proses pemberajaran.

d. Data Tentang Pengawasan Proses Pembelajaran Di SMp walisongo

Sembayat

Setiap kegratan atau pekerjaan di lembaga pendidikan tentu

memerlukan adanya pengawas agar pekerjaan itu dapat berjalan dengan

lancar dan mencapai tujuan yang telah ditentukan. pengawasan di lembaga

r0 Rif atun, Guru Fiqih SMP Walisongo Sembayat, 30 Mei 2010
" fumaiyah. Guru Qur'an Hadits SMP Walisongo sembayat, 3 Juni 2010
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pendidikan ditujukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi baik personel

maupun material yang memungkinkan tercapainya proses pembelajaran

yang lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan.

Sasaran pengawasan proses pembelajaran di SMp Walisongo

Sembayat meliputi persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan

kegiatan evaluasi pembelajaran. pendekatan dapat dilakukan dengan klinis

maupun non klinis. Prosedur pelaksanaarnya dilakukan dengan

pengamatan terhadap sebab-sebab atau kelemahan yang te{adi dalam

proses pembelajaran, dan kemudian diusahakan bagaimana cara

memperbaiki kelernahan-kelemahan atau kekurangan tersebut yang

dititikberatkan dalam benruk pembinaan.

Sikap kekeluargaan yang diciptakan oleh pimpinan tembaga

pendidikan ini menjadi salah satu aspek yang positif dalam proses

pengawasan yang beliau lakukan. Teguran terhadap guru yang belum

melaksanakan tugas sesuai standar serta tugas yang dibebankan kepada

mereka terkait dengan proses pembelajaran dilahkan dengan komrmikasi

yang baik dan tidak bersifat judgment Komunikasi tersebut dilakukan

dengan dialog dan sharing.

Hasil kegiatan pemantauan, supervisi dan evaluasi proses

pembelajaran pelaporannya bersifat insidental. Dalam artian hasil kegiatan

pemantauan, supervisi dan evaluasi proses pembelajaran akan dilaporkan

apabila pilrak-pihak yang berkepentingan membutuhkannya. pengawasan

di SMP Walisongo Sembayat ditaksanakan secara ekstemal dan intemat.
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Pengawasan internal dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Guru Senior,

sedangkan pengawasan eksternal dilakukan oleh pengawas Dinas p dan

K. 
12

2, Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Standsr proses

Pada Pembelajaran PAI Di SMP Watisongo S€mbayat

Dalam menerapkan atau melaksanakan suatu perirtumn yang telah

ditetapkan oleh pihak yang berwenang pastilah ada faktor-faktor yang

menjadikan peraturan tersebut bisa terlaksana dengan baik ataupun tidak.

Dalam bidang pendidikan, untuk meningkatkan mutu pendidikan salah

satunya adalah dengan ditetapkannya peraturan menteri pendidikan

nasional tentang standar proses untuk satuan pendidikan. Dalam

implementasinya pastilah terdapat faktor penghambat dan faktor

pendukung. Berikut akan dipaparkan faktor yang penduktrng dan

penghambat pelaksanaan Peraturan Menteri pendidikan Nasional no 4l

tahtur 2007 tentang standar proses pada pembelajaran pAI di SMp

Walisongo Sembayat.

Faktor pendukung dan penghambat perencanaan proses pembelajaran pAI

l. Format KBM tersedia.

2. Dilahrkan sosialisasi KTSP.

3. Guru merasa berat melengkapi atau membuat perangkat

pembelajaran.

12 Muniq Kepala sekolah SMP Walisongo Sembatar, 30 Mei 2010
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4. Guru ada yang belum mengerti tentang komponen-komponen

standar proses.

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan proses pembelajaran pAI

L Tersedianya LKS dan buku penunjang.

2. Tersedianya sarana prasarana seperti perpustakaan dan musholla

sebagai tempat kegiatan pembelajaran PAI diluar kelas.

3. Tenaga pengajar yang sesuai dengan bidangnya.

4. Kapasitas kelas yang cukup besar.

5. Meja dan tempat duduk siswa yang tidak bisa sewaktu-wakhr

dikondisikan sesuai model pernbelajaran.

6. Terdapat siswa yang masih belum memiliki buku pelajaran pada

mata pelajanm tertentu.

7. Guru belum mengetahui dan melaksanakan berbagai macam metode

pembelajaran.

8. Motivasi belajar siswa yang tidak merata. Sebagian kecil motivasi

belajar siswa rendah.

9. Tenaga pendidik masih ada yang mengajar di sekolah lain.

Faktor pendukung dan penghambat penilaian pembelajaran PAI

l. Format penilaian tersedia.

2. Belum semua gruu membuat analisis hasil ulangan.

Faktor penduk"ng dan penghambat pengawasan proses pembelajaran PAI

1. Adanya kerja sama yang baik antara pengawas ftepala sekolah)

dengan guru.
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2. Terciptanya suasana kekeluargaan selama pelaksanaan proses

pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah.

C. Analisis Data

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab pendahuluan, metode penelitian

yang peneliti pergunakan adalah metode deskriptif analisis dengan

menggunakan insffumen observasi check list. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui pencapaian implementasi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses pada pembelajaran pAI di sMp

Walisongo Sembayat.

Untuk mengetahui ketercapaian standar proses di sMp walisongo

Sembayat peneliti akan mempresentasikan hasil observasi sehingga dapat

dengan mudah diketahui berapa persen pengimplementasian

PERMENDIKNAS No 4l Tahun 2007 tentang Standar proses.

Untuk mengetahui prosentase tiap-tiap item hasil observasi check list,

maka prosentase diperoleh dari jumlah frekuensi jawaban "ya" atau "Tidak"

dikalikan dengan l00yo kemudian dibagi dengan N (dalam hal ini jumlah

pembelajaran PAI) dengan nrmus;

P = L xlO}Yo
N

Keterangan:

P : angka prosentase

F: Frekuensi

N : Jumlah responden (Pembelajaran PAI)
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Sedangkan unftrk mengetahui prosentase secara keseluruhan pada

masing-masing komponen, maka prosentase diperole,h dEri jumlah frekuensi

jawaban "Ya" atau 'Tidak" diknlikan dengan 1007o keinu{ian rtibagi dengan

junlah seluruh komponen dengan rumus;

Sr
hosentase respon = 

ff 
xl@ol"

Keterangan:

!1 =iuntatiawaban tiap aspek (awaban yaltidak)

If = juuun ,"lunrh komponen

Unnrk menarik kesimpulan dari hasil pros€ntase peneliti melrggunakan

kriteria aau standar sebagai berikut:

- 90o/o- 100o/o = Sangat Baik

- 80Yo - 894/0 = Baik

- 70o/o - 79/o = C\rkup

- < 60yo = Kurang Baik

Untuk itu perlu dikeahui terlebih dahulu jumlah jawaban pada tiap_tiap

kornponen yang peneliti observasi.

Tabel 3.6
Rancangan Observasi Standar Proses

Jml Item Jml

responden

Jml Jawaban

I Perencansan Pembelaj aran 6 156

Pelaksanaan Pembelajaran 29 6 174

5 6 30

No. Komponen Strndar Proses

26

3. Pemlaian Pembelajaran
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a. Analisis Tentang Perencanaan Pembelajaran PAI di SMp Walisongo

Sembayat

Silabus dan RPP merupakan komponen persiapan pembelajaran yang

harus dipersiapkan oleh guru sebelum melalsanakan pembelajaran.

Tabel 3.7
Komponen Perrncsnaan Proses Pembelaj aran

13 6 l3

No Komponen
Tally Prosentase

Ya Tdk Ya Tdk

Komponen silabus meliputi

a. Identitas

b. Standar Kompetensi

ilillt 100%

ilillt

ililil

d. Materi Pembelajaran ililil 100%

e Kegiatan Pembelajarar:

f. lndikatorpencapaiankompetensi

lililt 100v"

lilill 100%

g. Jenis Penilaian

h. Alokasi Waktu

illlil 100%

lililt 100%

i. Swnber Belajar

Komponen RPP Meliputi:

lilill t00%

a Identitas mata pelajaran l00o/o

b. Standar Kompetensi ililil 100%

c Kompetansi Dasar ililil 100%

e Tujuan Pembelajaran

ilillt

ilil il 333%

f. Materi Ajar 1000h

g, Alokasi Wako il1il l00o/o

4. Pengawasan Pembelajaran

100%

c. Kompetensi Dasar 100%

I

illilt

100%d. IndikatorPencapaian Kompetensi

66.7%

ililrl

--[-[ 1
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h. Metode Pernbelajaran 83.3% 16.7o/o

belajaran yang meliputi

kegiatan avral, inti dan penutup

Kegiatan Pem 100%

lililt l00o/o

llilil 100%

j. Penilaian Hasil Belajar

Penyusunan RPP senantiasa

mempeftatikan Prinsip-Prinsip :

k. Sumber Belajar

ililil 1000/0

b. Meodorong partisipasi alaif peserta

didik
ilil il 66.7% 33.3%

c. Mengembangkan budaya membaca don

menulis

ilr ilt 50% s0%

d. Memberikan umpan balik dan tindak

lanjut

llilil 100%

ilt ilt 50yoe. Memperhatikan keterkaitan dan

keterpaduan

f Menerapkan teknologi infomasi dan

komunikasi

ililil 100%

Jumlah 139 17

3

78

Dikelola dari hasil observasi

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa komponen RPP dan Silabus

pembelajaran PAI di SMP Walisongo Sunbayat telah memenuhi

komponen-komponen sr'ndar yang ditentukan oleh PERMENDIKNAS No

4l Tahun 2007 walaupun prinsipprinsip penyusuun RPP masih belum

terealisasi dengan baik.

Kemudian unnrk mengetahui prosentase ketercapaian standar

proses dalam perencanaan proses pembelajaran secara keseluruhan dapat

ililt

ilIil

a. Memperhatikan perbedaan individu

peserta didili

50%
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diperoleh dari jumlah frekuensi jawaban (yalTidak) dikalikan dengan

100% dan dibagi dengan seluruh jumlah jawaban dalam komponen

tersebut, sebagai berikut:

Yr
P (%) jawaban "Ya- = !\, rcOU, = V * 1gg o7o = g9.1 oyo

LJ 156

P (%) jawaban "Tidak" = Zf,
Zr x loOyo = 17 * 1ggo7o:1n.9 o7o

156

Dari hasil prosentase diaas dapat rliketahui bahwa g9.I%

perencanaan pembelajaran pAI sebagaimana rtalam pERMENDIKNAS

No 41 Tahrur 2007 terpenuhi, sedangkan 10.9/o perencanaan pembelajaran

yang ditentukan oleh PERMENDIKNAS belum terlaksana. Hal id berarti

implemenasi perencanaatr pembelajaran yang mengacu pada

PERMENDIKNAS No 4l Tahun 2007 terpenuhi dengan baik.

b. Analisis Tentang Pelaksanaan proses pembelajaran pAI di SMp

Walisongo Serrbayat

Pelaksaman pembelajaran merupakan realisasi dari perencaman

pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. B€rikut hasil observasi yang

telah peneliti dapatkan.

Tabel 3.8
Komponen Pelaksanaan Proses Pembelajaran

N
o Komponen

Persyaratan Pelaksanaan Proses
Pembelaiaran

Tally Prosentase
Ya Tdk Ya Tdk

I

a. Junlah maksimal peserta didik setiap
rombongan belajar pada tingkat SMp
b umlah 32

ilillt t00%

79

didik
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b. Beban keda guru mencakup kegiatan
pokok yaitu
pembelajaran,
pembelajararL
pembelajaran,

melatih peserta
melaksanakan

merencanakan
melaksanakan

menilai
membimbing

hasil
dan

sertadidik,
tambahan

illill 100%

kerja guru di atas adalah
sekurang-kuranpya 24 jam tatap muka
dalam I minggu

c. Beban lililt 100%

pelajaran yang akan
diguakar oleh sekolah dipilih melalui
rapat guru dengan pertimbangan
komite sekolah

d Buku teks ililil

e. Rasio buku teks pelajaran unhrk
peserta didik adalah I : I per mata

aran

ilil il 66.7% 33.3%

Selain buku teks pelajaran, guru
menggutrrk n buk-u parduaq
pengayakan, .buku referensi dan

f

sumber ar lainn

lllilt 100%

lililt 100%

100%

g. Guru membiasakan peserta didik
menggunakan buku-buku dan sumber
belajar lain yang ada di perpustakaan
sekolah

\,rglq1g r{an intonasi suara guru harus
dapat didengar dengan baik oleh

I

didik

ililt 1000/o

ililil 100%

ililtl 100%

. Tunr kua guru santun dan dapet

k. Guru menyesuaikan materi pelajaran
dengan kecepatan dan kemampuan

j
oleh eserta didik

didik

1ilil l00o/o

m. Guru memberikan penguatan dan
umpan balik terha&p respon dan bail
belajar peserta didik selama proses
pelqbelaj aran berlangsung

n. Guru menghqlgai peserta didik tanpa il1il t00%

l00o/o

h. Guru mengatur tempat duduk sesuai
karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran serta aktivitas pembelajaran
yang akan dilalarkan

lil ilt

betaiar
l. Guru menciptakan ketertiban,

kedisiplinan dan kenyamanan dalam
menyelenggarakan proses
Dembelaiaratr

ililil 100%
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II

suku, jenis
ekonomi

sosial

latar belakang aguna,
dan statuskelamin,

o. Guru menghargai
didik

pendapat peserta ililil l00o/o

p pakaianGuru memakar angv sopan,
bersih dan

ililil 100%

lllilt 100%
pelajaran yatrg diampunya pada awal
semester

q

r

Guru menyampaikan silabus mata

ulai mengaktiriGuru mem dan proses
sesuat waktudcngan

ililil 1000/o

Pelaksanaan Pembela
A. Dalant PendalruluaGunt:

1. Menlapkan peserta didik secara
psikis dan fisik unnrk mengikuti

bela ar'tul

liltl 83.3% 16.7%

llill 833% t6.7%

dengan materi yang
an

mengajtkan
Mengajukan pertsnyaan-psrtatryaatr

eyax pengetahuan
sebelumnya
akan

3. Menjelaskau tujuan pembelajaran
petensi

di
kom dasar akarryang

lil s0% 50o/o

100o/oyampaikan cakupan materi den
penjelasan uaian kegiatan sesuai
silabus

B

4. Men

Ke iatan Inti
l. Pelaksanaan kegiatan

pembelajaran dilakukan
interaktif, inspkatif,
menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik unnrk

aLtif

inti
secara

ilil lt 66.7% 33.3o/o

2. Dalam kegiatan
mengguakan metode ya[g
disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik den mata pelajarag
yatrg dapat meliputi proses
eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi

inti guru ililil t00%

tan Pe Guru:C. Dalam
a-sama dengan peserta didik

atau sendiri membuat rangkuman

Bersam

atau aran

ilI il 66.7%

I

333%

8l

pembelajaran

)

atau
ilt

ililil
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penilaian atau refleksi
terhadap kegietan yang sudah
di laksanakan secara konsisten dan

2 Melakukan
ilr ilt s0%

3 berikan
hasi

Mem um bal ikpan terhadap
dan bela aran

ililil 100%

kegiaan tidak lanfi
pembelajaran runidi,

program pengayaan, layman
konseling atau memberikan tugas
baik tugas individu rnauprm
kelompok sesuai dengan hasil

4 Merencanakan
dalam bentr*

bela serta didik.

ililil 100%

ilt ilt s0% 50o/o5. Menyampaikan
pembelajaran pada

Jumlah
berikuur

rencana

Pertemuan

127 47

82

Dikelola dari hasil observasi

Dari tabel di atas dapat kita lihat kunponen-komponen standar

proses yang sudah terealisasi dan yang belum tercalisasi. Dan unn*

mengetahui prosentase ketercapaian standar proses dalam pelaksa"aan

proses pembelajaran secara keseluruhan dapat diperoleh dari jumlah

frekuensi jawaban (YalTidak) dikalikan dengao 100% dan dibagi dengan

seluruh jumlah jawaban dalam komponen tersebut, sebagai berikut:

Yr
P (%) jawabar: "yu-= ll',, 1ggo7o = ! * 60% = 72.9%LI r74

\-r
P (%) jawaban "Tidak- = 

-.L!- 
rrcgy - 47 

xl1Oo/o = 27.1o/o

Ll t74

Dari hasil prosentase diatas dapu kita ketahui bahwa 72.99o/o

pelaksanaan pembelajaran dalam PERMENDIKNAS no 4l terpenuhi,

sedangkan 21.0lYo bebtm terpenuhi. Hal ini berarti implementasi

s0%
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pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pERMENDIKNAS No 4r

Tahun 2007 di sMp walisongo sembayat ber,m terpen,hi dengan baik.

Bila kita lihat tabel diatas, maka komponen yang belum terpenuhi

terletak pada Persyaratan pelal<sanaan proses pembelajaran. Seperti yang

telatr penulis paparkan pada penyajian data, bahwa jumlatr rombongan

kelas vll telah memenuhi kriteria standar proses pendidikan yakni 32

siswa tiap kelas. Namun, pada kelas vIII dan D( melebihi 32 siswa yakni

antara 36 yd 38 siswa. Beban ke{a guru kurang dart 24jam taap muka

dalam I minggu, hal ini dikarenakan jumlah grrru pAI di sMp walisongo

Sembayat disesuaikan dengan bidang kemampuan guru masing-masing.

Selain itu tenaga pendidik masih ada yang mengajar di sekolah lain.

Analisis Tentang Penilaian Hasil pembelajaran pAI di sMp walisongo

Sembayat.

Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang hanrs dilal$kan

setelah kegiatan pembelajaran dalam rangka mengukur tingkat pencapaian

kompetensi peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Dengau penilaian

dapat diketahui perkembangan hasil belajar, intelegensi, bakat khusus,

minat, sikap dan kepribadian peserta didik.

Tabel3.9
Komponen Penilaian Hasil pembelajaran

Komponen

yang dilakukan oleh guru dilakukan

No Prosentase
Ya Tdk Ya Tdk

I Penilaian dilakukan oleh guru dimaksudkan
untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi peserta didik

ililil 100%

2 l00o/oPenilaian
bahan

Tallv

ililil
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hasil
J

dimaksudkan unhrk
yang dilalokan olehPenilaian

memperbaiki
alan

guru
pros€s

ililil

1 Peni

tertulis li
hasilsikap

portofolio,
dni

laian dila-k:ukan s*,ara konsisten,
sr ems danatik, gmmterpro dengan

enm ggunakan tukben alberbagai anperil s€peft
tes danmenggunakan non tes dalam bentuk

san pengamatan a,kerl
alanpengukuan bpenil karya erupa

k dan/a tauproye dan
arenil an

lllilt 100%

5 Penilaian hasil
Standar Penilai

pembelajaran
an Pendidikan

menggunakan
dan Panduan

aranPenilaian Kelom k Mata Pela

ililil 100%

Jumlah 30 0

u

Dik elola dari hasil observasi

Untuk mengetahui prosentase ketercapaian standar proses dalam

penilaian hasil pembelajaratr secara keseluruhan dapat diperoleh dari

junlah frekuensi jawaban (ya/Tidak) dikalikan dengar 100% dan dibagi

dengan seluuh jumlah jawaban dalam komponen tersebut, sebagai

berikut:

Yr
P (%)iawaban "yn'= !{r;q6o7o= L r yggoTo= 1ggo7"Lf 3o"-'- -

Sr
P (%) jawaban "Tidak" = !! a 100% = ! x fi}% = o%Lf 3o-'---'-

Dari hasil prosentase diatas dapat kita ketahui bahwa 100%

implementasi penilaian hasil pernbelajaran yang mengacu pada

PERIVIENDIKNAS No 4l Tahun 2007 telah terealisasi dengan sangat

baik. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam

bentuk tertulis atau lisan. Namun penilaian pada pembelajaran pAI dalam

1000/0

atau

tugas, produk,
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bentuk penifaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/aau produk,

portofolio, dan penilaian diri belum dapat dilakukan.

d. Analisis Tentang Pengawasan proses pembelajaran pAI di SMp

Walisongo Sembayat

Berikut hasil wawancara tentatrg pexrgawasan proses pembelajaran

yang dilaksanakan oleh kepala sekolah SMp Walisongo sembayat.

Tabel3.l0
Komponen Pengawasan Proses Pembelajaran

ProsentaseTally
Ya Tdk

100%

Pemantauatr sanantiasa dilakukan dengan cara
diskusi kelompok terfokus, pengamatatr,
pencatat n, perekaman, wawancara, dan
dokumentasi
Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh
\q4!a dan pengawas satuan pendidikan

t00%

3 1000A

Supervisi proses pembelajaran dilalarkan pada
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian hasil pembelaj aran

5 100%

I
100%

7 Evaluasi proses pembelajaran
diselenggarakan dengan cara memban,tingkan
proses pembelajaran yang dilaksanakan guru
dengan strndar proses

100%

8 Evaluasi proses pembelajaran
disel enggarakan dengan cara mengidentifikasi
kine{a guru dalam proses pembelajaran
sesuiu kom

100%

No Komponen
Tdk Ya

I Pemantauan proses pembelajaran senantiasa
dilala*an pada tahap perencafiBn,
pelaksanaan, hingga penilaian hasil
pembelajaran

1

4. 100%

Supervisi pembelajaran drselenggarakan
dengan cara pemberian contoh, diskusi,
pelatihan, dan konsultasi

6. Kegiatan supenisi dilak*an oleh kepala dan
penmwas satuan Dendidikatr

suru
9. Evaluasi proses pembelajaran dipusarkan

pada keseluruban kine{a guru dalam proses
pembelaiaran

t00%
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t2
DiIelol8 dari hasil obEervasi

Untuk mengetahui prosentase ketercapaian standar proses dalam

pengawasan proses pembelajaran secara keseluruhan dapat diperoleh dari

jumlah tekuusi jawaban (ya/Tidak) dikalikan dengm 100% dan dibagi

dengan seluruh jumlah jawaban dalam komponen tersebut, sebagai

berikut:

l0
belaj dilaporkan

Hasil ke tanga pemantauan, dansuperusl
aranproses pem

100%

11. penghargaan berikan
enuhi

danPenguatan di kepada
telah mem statrdar

100%

t2 eguran yang bersifat mendidik diberikan
belum memenuhi standar

T
k

100%

13. diberiGuru kesem tukunpatan mengikuti
atihan/ bih ut

100o/o

JumIah
1

tf rt
P (ozo)jawaban "Va"= 

fi, 
lOOgo = ! x rcOyo = g2.3o/o

sr
P (%) jawaban "Tiaat": !{:1OO%= !x100%o=7.7o/.

Lf t3

Jika dikeahui bahwa 92.3% pengawasan proses punbelajaran

dalam PERMENDIKNAS No 41 Tahrm 2007 telah terpenuhi, sedangkan

7.7Y. belum terpenuhi. Hal ini berarti implementasi pengawasan proses

pembelajaran yang mengacu pada pERMENDIKNAS No 4l Tahun 2007

di SMP Walisongo Sembayat telah terpenuhi dengan baik.

llasil wawancara dengan kepala sekolah, hasil kegiatan

pemantauan, supervisi den evaluasi proses pernbelajaran pelaporannya

bersifat insidenal. Dalam artian hasil kegiatan pemantaum, supervisi dan

evaluasi proses pembelajaran akan dilaporkan apabila pihak-pihak yang

evaluasi
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berkepentingpu membu&hkannya. Dan sebagai tindak lanjut dalam proses

pengawasan Guru diberi kesempatan unhrk mengikuti pelatihan/ penataran

lebih lanjut. Namun pemberian penghargaan kepada guru yang telah

memenuhi standar belum bisa direalisasikan.

Dari uraian dan hasil dari proses prosentase diatas peneliti sajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel3.ll
Rancangan Presentasi Strndar Proses Dalam Prosentase

No Komponen Standar Proses

Perencanaan Pembelajaran

Keterangan
Ya Tidak

I 89.1% 10.9% Baik

2 Pelaksanaan Pembelajaran 72.9% 27.1% Cukup

Penilaian Pembelajaran l00o/o 0% Sangat Baik

4 Pengawasan Pembelaj aran 7.7% Baik

Sesuai deagan hasil prcsentase diatas, maka dapat dikatakan bahwa

ketercapaian implementasi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 4l

Tahun 2007 tentang Strndar Proses pada pembelajaran PAI di SMP

Walisongo Sembayat telah terlaksana dengnn baik meskipun seluruh

komponen standar proses belum tercapai secara keseluruhan.

Prosentase

3.

92.3%
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan Standar Proses Pada Pembelajaran PAI di SMP

Walisongo Sembayat.

a. Perencanaan Proses Pembelajaran PAI di SMP Walisongo Sembayat.

Dalam perencanaan pembelajaran guru menyiapkan perangkat

pembelajaran. Komponen yang terdapat pada Silabus dan RPP telah

sesuai dengan standar proses pendidikan nasional. penyusunan RPP

senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan RPP sesuai

PERMENDIKNAS No. 41 Tahun 2007. Namun prinsip penerapan

teknologi informasi dan komunikasi belum terlaksana dengan baik. Hal

ini dikarenakan belum adanya sarana dan prasaranaymg mendukung

serta keterbatasan guru PAI dalam menggurakan media pembelajaran

yang berbasis teknologi.

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran PAI di SMP Walisongo Sembayat.

Pelaksanaan proses pembelajaran dikelas terlaksana dengan baik.

Interaksi siswa dengan guru berjalan dengan lancar. Jumlah rombongan

kelas VII telah memenuhi kriteria standar proses pendidikan yakm 32

siswa tiap kelas. Namun, pada kelas VIII dan IX melebihi 32 siswa

yakni antara 36 s/d 38 siswa. Beban kerja guru kurang danz4jam tatap

88
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muka dalam I minggu. Serta terdapat siswa yang tidak memiliki buku

pelajaran pada mata pelajaran tertentu.

c. Penilaian Hasil Pembelajaran pAI di SMp Walisongo Sembayat.

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam

bentuk tertulis atau lisan. Namun penilaian pada pembetajaran pAI

dalam bentuk penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau

produk, portofotio, dan penilaian diri belum dapat dilakukan.

d. Pengawasan Proses Pembelajaran pAI di SMp Walisongo Sembayat.

Pengawasan proses pembelajaran telah terlaksana dengan baik

sesuai PERMENDIKNAS No 41 Tahun 2002 tentang standar proses.

Hasil kegiatan pemantauan, supervisi dan evaluasi proses pembelajaran

pelaporannya bersifat insidental. Dalam artian hasil kegiatan

pemantauan, supervisi dan evaluasi proses pembelajaran akan

dilaporkan apabila pihak-pihak yang berkepentingan membutuhkannya.

Dan sebagai tindak lanjut dalam proses pengawasan Guru diberi

kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran lebih lanjut. Namun

pemberian penghargaan kepada guru yang telah memenuhi standar

belum bisa direalisasikan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Standar proses Di

SMP Walisongo Sembayat.

Berikut faktor yang pendukung dan penghambat pelaksanaan

Peratuan Menteri Pendidikan Nasional No 41 Tahun 2007 tentang Standar

Proses pada pembelajaran PAI di SMP Walisongo Sembayat.
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Faktor pendukrmg dan penghambat perencanaan proses pernbelajaran pAI

l. Format KBM tersedia.

2. Dilahrkan sosialisasi KTSP.

3. Guru merasa berat melengkapi atau membuat perangkat

pembelajaran.

4. Adanya Guru yang belum mengerti tentang komponen-komponen

standar proses.

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan proses pembelajaran PAI.

l. Tersedianya LKS dan buku penunjang.

2. Tersedianya sarana pnularana seperti perpustakaan dan musholla

sebagai tempat kegiatan pembelajaran PAI diluar kelas.

3. Tenaga pengajar yang sesuai dengan bidangrya.

4. Kapasitas kelas yang cukup besar

5. Meja dan tempat duduk siswa yang tidak bisa sewaktu-waktu

dikondisikan sesuai model pembelaj aran.

6. Terdapat siswa yang masih belum memiliki buku pelajaran pada

mata pelajaran tertentu.

7. Guru belum mengetahui dan melaksanakan berbagai macam metode

pembelajaran.

8. Motivasi belajar siswa yang tidak merata. Sebagian kecil motivasi

belajar siswa rendah.

9. Tenaga pendidik masih ada yang mengajar di sekolah lain.
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Faktor pendukung dan penghambat penilaian pembelajaran PAI

l. Format penilaian tersedia.

2. Belum semua guru membuat analisis h&sil ulangan

Faktor pendukung dan penghambat pengawasan proses pembelajaran PAI

1. Adanya kerja sama yang baik antara pengawas (kepala sekolah)

dengan guru.

2. Terciptanya suasana kekeluargaan selama pelaksanaan proses

pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah.

B. Saran

Dari kesimpulan diatas, maka saran yang dapat penulis ungkapkan adalah:

l. Bagi Guru hendaknya menggunakan metode yang bervariasi serta

melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak t€rkesan monoton sehingga

peserta didik tidak merasa bosan dikelas.

2. Mengadakan pembinaan penggunaan teknologi bagi guru dan siswa

sehingga dapat menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah.

3. Bagi siswa hendaknya meningkatkan prestasi dan motivasi belajar serta

lebih disiplin dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah maupur dalam

melaksanakan tata tertib sekolah.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



Amnur, Ali Mubdi. 2007
Pustaka Fahima.

92

DAFTAR PTISTAKA

Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional. Yogyakarta

Aqib, Zainal. 2009
Yrama Widya.

Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional. Bandung:

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralaek. Jakarta
Rineka Cipta. Cet, Ke-13.

Azwar, Saifuddin. 2003. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bafadal, Ibrahim. 1992. Supervisi Pengajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Departemen Agama RI, 2006. Undang-[Jndang Dan Peraturan Pemerintah N
Tentang P endidikan. Iakarta.

Departemen Pendidikan Nasional. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, Jakafta: Balai Pustaka.

Depdiknas, 2003. Undang-Undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta

Depdiknas. 2007. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses.
Jakarta.

Hamalik, Oemar. 1995. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Haryati, Mimin. 2007. Model & Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidilcan.
Jakarta: Gaung Persada Press.

H.A.R Tilaar. 2006. Stondarisasi Pendidikon Nasiondl Suatu Tinjduan Kritis. Jakarta:
Rineka Cipta.

Lazaruth, Soewadji. 2000
Kanisius. Cet. Ke-l I

Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya. Yogyakarta

Majid, Abdul dan Dian Andayani. 2005. Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi. Bandung: Remaja Rosdakarya.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



93

Majid, Abdul. 2008. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan
Kompetensi Gzrz. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Standar

Mamo dan M. Idris. 2009. Strategi & Metode Pengajaran. Jogtrakwta: Ar-ruzz Media

Moh. Nazir, Me tode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003

Moleong, Lexy J

Rosdakarya.
2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja

Mulyasa, E. 2006. Kurikulum
Rosdakarya.

Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung: Remaja

Partanto, Pius A. dan M. Dahlan Al Bani
Arkola.

1994. Kamus llmiah Populer. Surabaya

Purwanto, M. Ngalim. 1998. Administra.si Dan Supervisi Pendidikan. Bandung
Remaja Rosdakarya. Cet, Ke-8.

Ramayulis. 2006. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia

Sanjaya, Wina. 2006. Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetens i. Jakarta: Kencana.

Sanjayq Wina. 2008. Kurikulum Dan Pembelajaran KTSP. Jakarta: Kencana.

Subagyo, Joko. 2006. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek. Jakarta: Rineka
Cipta.

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian ktantitatif kual itatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suryabrata, Sumadi. 1998. Metodologi Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo persada.

Suryosubroto, B. 2004. Manajemen Pendidikan Di Sekoloh. lakarta: Rineka Cipta.

Syah, Darwyn. 2007. Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam,
Jakarta: Gaung Persada Press.

Sanjaya, Wina. 2009. Stategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
pe nd idi kan. Jakarta: Kencana.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



94

Trianto. 2007. Model-model pembelajaran Inovarif Berorientasi Konstuktivistik.
Jakarta: Prestasi Pustaka.

Yamin' Martinis. 2006. sertifikasi Profesi Keguruan Di Indonesia. Jakarta: Gung
Persada Press.

Yulaelawati, Ella. 2004. Kurikulum Dan pembelajaran. Bandung: pakar Raya.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 


